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KABAR GEMBIRA
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Mendjelang hari hari Raya Idui Fitri, Natal
dan Tahun Baru maka, mulai tgl. 15 Novem
ber s/d 31 Desember 971, pemesangpemesait
Buku dari Penerbit kami menurut Daftar Hargn
Buku.buku C.°V. MARGA DJAJA, akan diberi.
kan hadiahhadiab dengur ketentuar sbhy ¢
Rp. 500.— Keatas - Hadinh 1 Lb. Kalender

) plastik tahunan.
Rp. 1,000, — # =« Hadiah 2 Lb. Kalender

plastik tahurnan.
Rp. 3,000.— n  « Hadiahk 2 Lb. Kalender
plastik  tahwaan  dar
1 buah Kilerder butian.

L an. ‘
Rp. 6,000~ °  , .« Hadiah 3 Lb. Kalerider
: plastik  tahunan  dan
2 buak Kaletder bulan.
an. ; ;

Daftar Harga Bukicbuku C.V. MARGA DJAJA
akan dikirim dengan pos Kilat, diika anda
mengirimkan perangko Rp. 40 — kealamnat
kami di Djl. Malaka No: 20 Djakarta — Kota).

— Untuk para langganan tetap, Toko Buday,

Kios-kiog, dan Persewaan:

Mulai tgl. 1 Noverntber s/d 31 Desember
1971, dapsat mengambil Kalender plastik
tabnmian  padzs agen-agen tmm ditiap.
tiap daerah.




=

- .

19

MATA orang tua aneh ini menjapu se-
luruh ruangan dengan matanja jang tadjam
dan djuga aneh sekali. Mulutnja sebentar-
sebentar memperdengmykan suara jang aneh.

Sampai achirnja ket:ka dia melihat Ho Ho.
jang tetap duduk dengan mata menatap kearah
nja, tetapi berdiam diri sadja, orang tua itu
baru berkata: pBotjakilriil apakah kau
seorang diri ditahan dikamar ini?”
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Ho Ho seperti orang jang baru tersadar
dari mimpinja, tjepat-tjepat berdiri.

»Benar, Lopeh (paman)!” sahut si botiah
sambil mengangguk. , Siapakah lopeh? Apa-

kah kau si orang tua djuga ditahan didalam
kamar tahanan disebelah itu?//

Orang tua jang keadaamnja sangat aneh
itu tertawa dengan suara jang aneh.

nKau tidak usah mengetahui dulu siapa
adanja aku ini!” sahut kakek jing aneh ke-
adaannja itu dengan suara jang aseran. ,Aku
keluar dari kamarku untuk datang kemari,
bukan untuk ditanjai oleh kau, melainkan

aku jang ingin  menanjakan beberapa soal ke-
padamu !

Ho Ho melihat sikap si kakek tua ini
aneh sekali, tetapi dia tidak tersinggung oleh
sikap dan perkataan orang tua itu. Malah
Ho Ho tertawa.

nTanjakanlah apa jang ingin Lopeh tanja-
kan!”” kata Ho Ho. »Tentunia kau ingin
menanjakan  perihal keadaan diluar kama®
tahanan, ini. bukan?  Kulihat keadnan kau
si orang tua, aku segera bisa mengetahui
tentunja kau telah ditahan dan ditelantarkan
diruangan jang menjebalkan ini paling sedikit
lima atau enam tahun!”

6 . LMArwah-T.




»Benar! Kau tjerdik sekali, botjah!”
sahut si kakek tua itu. ,Aku memang telah
ditahan disini selama delapan tahun — — —
dan aku memang ingin mengetahui perihal
keadaan diluar!”

#Ava jang ingin Lopeh tanjakan? Apakah
persoalan Tjang Kauwtju atau si nenek tua
Phang Lin?” tanja Ho o sambil mengawasi
orang tua itu dengan perasaan kasihan.

- Muka orang tua jang sangat aneh keada-
annja itu, telah berubah hebat.

nKau — — — kaa kenal dengan Tjang
Kauw-tju dan Phang Lin si nanek durhaka
itu?” tanja orang tua texaeout de “RZan suara
agak tergetar.

Ho Ho tjepat-tjepat menggelengkan kepa-
lanja.

+Tidak, Lopeh -~ — aku hanja kebetulan
sekali berurusan dengan mereka, sehingga aku
menygalami  penderitaan dan penasaran seperti
ini 1/ sahut Ho Ho.

nPenderitnan dan penasaran?  Apa mak.
sudmu?” tanja orang tua aneh itu.

Ho Ho menghela napas berduka ketilka
mendengar pertanjaan orang tua itu.  Dia
djadi menunduickan kepalanja dalam-dalam, dan
matanja telah berubah merah, air matanja
telah mengembang.

»Ajahku telali dibunuh oleh mereka dengan
Pznasaran sekkalh — — 17 mendielas'kau Ho Ho
dengan suara jang agak tergetar.
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#Heh?  Ajghmu apakah - mempunjai per-
musithan  dengan mereka?!” tamja orang tut
itu lagi tambah tertarik, sambil bertanja dia
menantjapkan obor dilantai rusngan tersebut.

Mata Ho iHo diadi terbuka lebar.lebar
menganding perasaan heran jang bukan main,
karena dilihatnja I=atqi jang terdiri dari batu
itu, telah diterobos oleh udjung obor itu
dengan  lunak, seperti djugn lantai batu itu
terdiri dari tahu sadia. Tampaknja orang
tua itu sama sekhli tidak mempergunak:an
tenaganja waktu menantjapkan obornja itu.

Ho Ho segera djuga mengerti bahwa orang
tua ini tentu telah menantjapkan ohornia itu
dengan  mengerahkan tenaga lweskongnija.
Dan hal ini menundjukkan bahwa orang tua
jang aneh keadaammja itu, tentunja seorung
Budjin (orang jang mengerti ilmu silat), karena
tenaga lweekangnja begitu hebat. Denga

seadirinja Ho Ho djadi tambah menghormati
orang tua itu.

wItulah jang telah ku'katakan tadi, Lopeh,
bahwa kami telah menerima penasaran dar
penideritann jang benar-bepar menjakitkan hati
dari Tjang Kauw tju dan si nenek twa b-ngka
Phang Lin itu.  Sebetulnja kami, aku damn.
ajahku, tidak mempunjai hubungan apa-apa
dengan pihak mereka, namun, disebabkan nama
jang sama sebagai orang jang sedang merska
tjari, maka achirnja sampai menemui kemati.

8 L.M Arwah-7.




anuja dengan— — — dengan dipantjuag batang
lehernjn dan aku dipendjarakan disini 1 men.
djelaskan Ho Ho dengan suara jang berduica.

Orang tua itu djadi mengawasi Ho Ho
dengan sorot mata jang tadjam.

»Hmmm — — — djadi * sebetalnja orang
she Tjang itu dan si nénck tua Ph: mg Lin
hanja salah meagenali ajahmu, jang disangka.
nja orang jang s=dang mereka tjari?” tanja
st kakek. ‘

»Benar— — - tetani waktu mereka telah
melihat ajahku, mereka telah menjadar: bahwa
ajahku bukanlah orang jang sedang mereka
tjari, hanja kebetulan sadja namn ajahku
dengan orang jang merveka tjari itu bersamaan.
Namun anehnja, mereka tetap membunah
ajahku dan tidak mau membebaskan diriku,
jang telah ditahannja djuga disini!  Tjoba
Lopeh pikir, bakankah orang-orang Pek Mo
Kauw ini sangat djahat sekali ?#

Orang tua aneh itu tidak menjahuti, hanja
menundukkan kepalanja dengan sepasang Jhsn]a
jang mengkerut dalam-dalam. ’la-upnkm.
dia sedang berpikif keras.

Tetapi tidak lama kemudi;m, orang tua
sneh ini mengangkat kepalanja, menatap o
Ho dengan sorot mata jang tadjam.

,Siapakah nama ajahmu?” tanja orang
tua itu kemudian dengan suara jing tadjam
dan dalam sekali, agak parau.

i,.VLAi‘wah --7\ g



nSiangkoan Djie 1”7 sahut si botjah.

»Ihhhh!” orang tua itu mengeluarkan
seruan kaget, matanja terpentang lebar-lebar,
dan dia mengawasi Ho Ho seperti diuga me ;
lihat sesuatu jang bemar-benar mengedjutkan 3
hatinja. ,Siangkoan— — — Siangkoan Djie 2/ ]

pnBenar, Lopeh !/ sahut Ho IHo sambil
menganggukkan kepalanja. sMeagapa tany.
paknja Lopeh begitu terkedjut 7/

Orang tua itu sesaat kemudian telrh da.
pat menguasai goutjanigan hatinja, mukanjx
“telah berubah biasa lagi, tjuma szdjar matama
menatap Ho Ho dengan sorot jang tadiany
sekali.

»Pantas sadja ajahn dibunuh oleh orang.
orang Pek Mo Kauw itu!” kata kakek tux
itu dengan suara jang tijaring.

Ho Ho djadi herun dam kaget, dia diuga
memang sedang memikirkan mengapa - orang
orang Pek Mo Kauw begitu kedjam schingga
ajahnja jang tidak bersalah apa.apa- dibunih
begitu sadja dan djuga dirinja telah disiksa
dan sekarang diperdjarakamn disini.

yMemangnja kenapa, Lopeh?” tanja Ho
Ho tjepat.
Orang tuz itue menghela napas. Mukanja
muram sekali.
pSekarang kau tidak periu mengetahui.
nja duly, nanti djuga kau akan mengetahuf
dengan djelas duduknja persoalan!?” kata
‘orang tua itw.  4Dan sekarang aku ingin me-

10 L.M.Arwah 7.
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njakan sesuaty kepadamu, botjah— _ selas
rang kaua sedang ditahn disini oleh orang-orang
Pek Mo Kauw, maka dari ity, apa rentjanamuy
selandjutnja 27 . 5

Ho Ho diadi menarik napas dengan muka
jang masih berduka.

nAku tidak mempunjai reatjana apa:zpa, -
Lopeh!” kata Ho Ho sambil menundulckan
kepalanja dalamedalam. , Aku tidak berdaja
apa-ap1, maka dari itu, bagaimana aku meng.
harapkan bisa meloloskan diri duri tangan orang-
orang Pek Mo Kauw jang djahat dan kedjam:
kedjam itu 2/

Orang tua itu djadi tertawa geli.

+Botjah— — — ternjata hatimu lembek se.
kalil” kata orang tua aneh itu dengan suara
jang tinggi.  ,Kau tampaknja telah berputus.
usa, biarpun hanja baru mengalamipenderitaan
jang sedikit inil”

Ho Ho mengangicat perlahan.lahan kepala.
njn, dia memandang si kakek dengan sorot mata
jang tadjam.

#Mengaga Lopeh bisa ditahan djuga oleh
mereka?” tanja Ho Ho kemudian.

#Sulit ku'djelaskan.” sahut kakek tua ini.
nSebenarnia erang-orang Pek Mo Kauw tidak
mungkin bisa menahan diriku, karena biarpun
mereka nienggabungkan diri untuk menge.
rojok diriku. belum = tentu mereka  bisa
berbuat apa.apa terhadap diriku ! Paling dju-
ga mereka hanja bisa mengurung sadja, tee

L.-M.Arwah -7. 11



tapi tidak mungkin bisa menangkap diviku !’

,Vals, meniap: Lopth bi-a ditahan oleh
merrka ?” tanja Ho Ho dengan parast-n heran,
Kalau memans Lopsh mengatakan hahwa
kau: menpuniat kepandaian ;jang tingwri  seksli
sehingga oraug.orang Pek Mo Kauw itu t-diic
mu.x;,kin bisa mezangkap Lopeh, man.apa
sekarang kenjataamija  Lopeh tld.\k berda“
terkurung d!dahm kamar taha wna disebelah
itu 2/ i) :
' Orany tua )amz "nah sekali keadaan: ja ita
lalu menghsla napns, mukam'! amga diadi ber-
ubah muram, dia telah tertawa pahlt o

nBotjah——— kalau ku‘djelaskan k’cpa(‘hvmr'
tentu kau tidak akan miengerti, karsna usiamu

masih terlampau ketjil!” kata ordng ‘tiin itu,
Ingi dengam suara jang. s#vak, tammatija dix
berduka benar. ' lU'étani “biarlah, aka mem-

beritahukan sedilit kepidamu, nrengad it dirik s

sampai bisa ditahan oleh ormgz.oranz Pek ‘Mo’

Kiuw ini—+—[ Sabetuinjt ss nua i d sebaby
kon oleh per: mpuan JElg

»Perempuan?” tamjt Ho Ho té--kediz‘:t,

Kakek tua itu Men g tickan  Kepalanja

lagt samibil tersenmium p-hit.

»Benar!”  katanja. #%+muz. ini hanjx

disebabkan ‘olelr personlan nerempuan sadja,
sehingga achirmia aku djadi manzalas, dan

disebabkan oleh kebodohanku d;u;,a, sanpais

aku bisa ditahan Degii !

wMengupa Lop:h urau bagitit sadja, dise.
Babkan seoranyg pirempunn, lalu bersedia untuie:

32 L.MArwah-7.: .
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dit*han dikamar t:hanan jang tidak ‘mnje:
nangkan ini?/’ tanja Ho Ho lagi.

O.nng tua itu telah menghela napas lagi;

«Italah- tadi kukatakan, mengapa aku
belum bisa mendjelaskan seluruhnja kepadama,
ka'ena bia:pun aku m-ut]erxtaxannja, tentu
kau t:dak mengert:!” sahut si kakek. i Letapi
nanti kalau kau sudah lebin dewasa, empat
tahun at:u lima tohun lagi, tentu kan baru
biza mengerti urusan ini ! Akupun boleh
disebut menerima penasaran jang tidak katjlt

»Penasaran apa, Lop=h?”

Sungguh mendukakan hati dan mem‘nk n
hati djadi  penasaran sekali kalau mengingat
kedjadian itu!” sahut orang tua aneh tersabut.
nSebetuinja a<u didalam rimba parsilatan tidak
P rnah menemuitandingan, seluruh dngo‘d]ago
Rimba persilatan menghormati diriku  dwm
merasa  segan, karena kepsindainnku jang terlalu
llnggl' Tetapi.” setjara tidak terdga, s=orang
perempuan telah muntjul, dengan mempe:guna-
kan azkal bulus jang litjik-sekali, dia telah
memperdajakan “diriku, sehingga achirnja aku
djadi pasrah menierahkan diriku ini untuk di
tahan olch mereka dengan hati penasaran se-
kaly/—— 1

,Apakah perempuan itu musuh Lopeh 277
tanja Ho Ho lagi.

Kakek tua aneh itu menggeléngkan kepa-
lznja dengan sikap jang lesu.

LM Arwah 7. 13
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nMengapa dia menginginkan untulk menge-
‘kang dan membatasi kebebasan Lopeh dengan
menahan kau si orang tua dmk'\m.u* tahanan
_ini? I tanja Ho Ho lagi.

nSemua ini hanja untuk melenjapkan dirikic

dari rimba persilatan, sehingga dia bisa mela-
kukan apa jang ingin dikerdiakannja tanpa
menemui gangguan!  Tjoba selama aku masih
bebas berkeliaran didalam rimba persilatan
dan melihat perbuatan jang dilakukamnja itu,
nistjaja aku akan turun tangan untuk mela-
braknja ¥/

#Oh ——— djadi dia telnh mempergunakan
akal jang litiikk untuk menahan Lopeh  disini,
agar dia tidak diganggu oleh Lopeh ?” tanja
Ho llo.

,,Bcnar—-—- karena pekerdjaan jang ingin
dipekerdjakan oleh mereka itu terdiri dari be-
berapa pekerdjnan maksiat dan djahat sekali
——— maka dari itu, mercka telah mentjar
djalan, dan menipu diriky ——— ! Hmmm,
kalau sadja saat itu aku maun berhati. hati,
sedikit sadja, pasti diriku tidak 1k:m menderita

seperti ini I/

#Siupakah perempuan itu, Lopeh ?77 tanja
Ho Ho ingin mengetahui. \

#Phang Lin daa Tjang kaswtju!” sahut

si kakek den gan h!all ‘»Sebetulnja  kepan.
daian kedua orang'itu haunja ku‘pandang seb -
14 LM ArWah-?.'




lah mata! Kepandiian jang dimiliki mereka
sama sekali tidak ada artinja!  Dengan hanja
memve-ginakan kedua tanganku ini menem-
purnja dua atau tiga durus, pasti aka dapat-
membunuh . merek-! Tetapi mercka benar:
beinr litphk sekali, mereka telah memperguna-
kan sebunh akal bulus, dan achirnja aku
terps: \km. meme -ahkan dxrx un‘uk ditahan oleh
merskn

s Akal apikah jang telah  dipergunakan
oleh mercka, Lopeh?//

#Tidak bisa kudjelasian sekarang !/ sahut
orang tua itu lesu. ~,Nanti kalau memang
aku sudah memperoleh keébebasanku, barulzh
aku akan mentjeritakannja! - Hal ini disebabkan
aku djuga telah terikat ol¢h sebuah sumpah
kepada mereka berdua, jang tidak akan mem.
beritahukan kelitjikan kedaa manusia terk.atuk
itu kepa:a siapa sadja 1’

nOl L

yKau tentu heran sekali bot;ah mengap:
aku sampai mau ditahan terus menerus disini,
bukan?” tanja orang tua itu lagi.

Ho Ho mengangguk.

»Benar Lopeh sahuat si -botnh ~Apakah.
tidak bisa mentjari d].ll:m, keluar untuk =me:
loloskan diri dari tangan mereka ?//

Kembali orang tua itu menghela napas.
»Kalau keadaan, masih  noraial seperti
culy, pasti dengan mudah’ zku akan melolos-

L M. Atwah=7. 15



kan diri, . karena dinding tahanan ini biarpun
tebuat dari besi, namun tetap sadia tidak ada
jang bisa mennhan diriku 17

* yLalu, mengapa Lopeh tidak mau berusaha
auntuk meloloskan diri 2%

nKawlihat ini — — — — 1 kata kakek .tua
jang aneh itu dengan suara jang agak luar
biara, mukanja djuga berduka sekali, dia me.

nundjuk kearah pundaknja  sambil tersenjumy

pahit dan memandang dengan tadjam kepada
Ho Ho.

Ho Ho melihat bagian pundak si kakek,
dia djadi terkedjut lagi.  Karena pada kedua
pundak dari kakek aneh ini telah terborgol dua
roda besi jang bergigi, jang menembusi daging
pundaknja.

- pIhhhh—=" mengapa kedua pundak Lopeh
diborgol begitu ?”/ tanja Ho Ho tidak mengerti.

»Hmmmm-—-— ini bukan diborgol, tetapi
mereka telah menguntji kédua tulang piepee
dipundakku dengan roda 'besi agar tenagaku
djadi lenjap dan banjak berkurang dan untuk
seumur hidupku, aku sudah tidak bisa memper.
gunakan tenaga terlalu besar, sebab keadaanku
sama sadja sepérti dengan keadaan orang-orang
biasa jang tidak mempunijai 'kepandaian apa-
;apa——=—7? Selama tulang piepee dari pundakku
ini dikuntji oleh roda besi 'ini, berarti aku tidak
mungkin bisa meloloskan diri dari tangan orang-
orang Pek Mo Kauw !/

16 : L M:Arwah-~7.
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i\ leréka telah memperganakan  tipu dan
akal litjik jang bagaimana untuk menipu  diri
Lopeh ?” tanja Ho Ho tambah tertarik.

Orang tua itg kembali ;Qﬁnﬁhela_ napas.

,Aku me. nang te: lxlu t]erphoh pada wutu
delapan tahun jang lala ! & Phang Lin telah
meng: \dy\k aku untuk b=rlomba menulis sastra
—— "padahal aku tidak mengerti te. itang
peladjaran Bun (sastra), tetapi, karena sebe.
lumuja Phang Lin telah membangkitkan ke
dongkola nku, maka achirnja ku‘terima  djugn.
Perlombaan 'ini dengan disertai perdjandjian,
kalau memang aku  jang kwhh, aku harus dl-
tahan oleh orang-orang Pek Mo Kauw, tet: \pi
kalhu dia jang kalah, aku boleh memb'nmhm S
Tetapi jang djelas aku jang kalah, k'x*evn aku
tidak ‘mengerti peladjaran Bun itu — .- akcu
didjebloskan kedalam kamar tahanan ini, dan
kedua tulang pie-peeku telah ditusuk dan di-
kuntji oleh roda besi ‘ini, sehingga selama
delapm tahun ini aku tidak berdaja apa-apa 177

»Mengapa Lopeh mau sadja ditipu begitu?”/
tanja Ho Ho‘jang djadi ikut = mendongkol ke.
pada Phang Lin.  ,Bukaokah setzlah Lopeh
mengetahui Lopeh tidak mengerti peladjaran
Bun | (sastera), lalu menderita kekalahan,
Lopeh bisa sadja menjangkal!  Bukankah
Lopsh mempunjai kepandaian « jang lebih
tinggi kalau dibandingkan dengan nenek tua

L.M.Arwah -7. i



Phang Lin atau orang.orang Pek Mo Kaiw
itu?”

#Benar! Disebabkan kepandaianku jang
tinggi dan nama besarku, membuat aku mauy
tidik mau harus menepati diandjiku ! Alku,
biar bagaimana harus menepati djandji jang
telah ku'berikan itu ——— ! Aku djadi pasran
menjerahkan diriku dis'ksa ol=h mereka ——._
dan tetap menderita selama delapan tahun
tanpa berdajn untuk berusaha meloloskan
diri!”

nOh L/

#Nah!” kata orang tua aneh itu tihatiba
bersemangat.  ,Sekarang aku ingia bitjara
terus terang kenmadamu, sebetulnja sefima
delapan tahun ini 2ku memang sedang menan.
tikan kesempatan jang begini, jaitu ada orang

jang ditaban dalans kamar tahanan ini.  Tetapi .

sajangnja kau nrasih terlalu ketjil sekali, sehing-
ga agak sulit unmtuk mentbantu aku guna mem-
balas sakit hatiku terhadap orang-orany Puic
Mo Kauw itu ——-— 17/

nApakah Lopeh s=dam, merentisnakan
sesuatu 2’/ tanja Ho Ho.

mBenar! Tetapi biarpam wsiamu wrasit
terialu ketjil, mamun didalam penglihitanku,
kau ntempunijzi bakat jang baik sekali, maka
biarlah aku mengadjtk kau untuk bekerdjs
sama! Aku selrin enpit tatum  jang
lalu, sampai saat im. telan menggali se.
buah terowong n dibawah tanah, jang bisx

18 LM.Axwah -7.
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menembus  keluar dari  lingkungan markas
orang-orang Pek Mo Kauw ini. Kalau mae-
mang kau bisa membantu diviku, ‘tentu kita
akan dapat Keluar dari terowonmgan itu untul
melarikan dirvi— —~—17

Ho Ho djadi kaget bertjampur perasaan
girang mendengar perkataau orang tua itu.

nLopsh— — — mengapa Lopeh' barkata
bepitu?” tanja Ho Ho. »Kalau  mewmang
Lopeh mempunjai suatu rentjana untuk  me-
loloskan dwi dari tempat jang menjebalkan ini
dengan membawaku, mengapa aku harus ma.
nolak permintaan tolong dari kau si orang tua?”

»Benar!  Aku djuga memang jakin, kau
tentu akan bersedia untuk menoloag  diriku,
tetapi~ — — entah kau sanggup atau tidak
untuk melakukan tugas berat itw?”

»Tugas apa Lopeh 27
»Mempeladjari ilma silat kelas satu di

dalam rimba persilatan!” wmendjelaskan erang
tua aneh itu.

/,Heh 24
Orang tua aneh itn tertawa tawar lagi.

sMenurut pengiihatanku, kan tidak mung-
kin sanggup mempeladjari ilmu silat luar biasa
itu, botjah— — — karena aku sendiri jang
telah mempeladjarinja selfama sepuluh tahun,
hanja bis a meuguasai satu bagianmja s-djal”

Ho Ho djadi terkedjut berbareng girang,
,Dijadi— = = djadi Lopeh mau mengadjari
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aku ilmu hebat itu ?/ tanjanja dangan saara
jang tergetat.

pBenar!” sahut “oraig  tud dneh itu.
rTiuma sadja semuanja tergantuag pada dird
mu, entah kau sanggun atau tidak untulk
‘menerima peladjaran itu?”

,/Ak'm kutjobastjoba Lopeh— — — " sahut
Ho Ho tjepat. »Terima kasihi-atas bantuan
Lopsh terhadap dirika. jang ingin - digdjarkan
~ ilmu silat jang hebat itu, sehingra Enani aku
akan dapat niembalas sakit hati dn panas r-
an ajah jung telah dibunuh oleh Tiaag Kanw-
tju dan orang-oramgnjn itu— ——17 -

»Tutigga dulu !” kata orang tua aneh itu
dengan tjcpat.  ,S:belum kau mempsladjari
ilmu silat itu, kau harus mengangkat aku
‘sebagai gurumu dulu, kalau tidak, bagiimana
aku bisa mengadjarimu ilmu silat jany hebat
itu, sedangkan sekarang ini diantara kit
masih belum terikat hubungan api-apa— — 17/

>

Ho Ho tjerdik sekali, did segera miengetti
dpa maksud hati orang tua jaug aneh itu.
Tanpa disuruth oleh oraag tua itu, tiepat.
tiepat Ho Ho mienekuk Kkodua kakinja, did
berlutut diliadanan orang tua ansh ity sambif
panggilnja:  ,Suhu— —— V7

Gx'aﬁg tda jang anehitu tampak mengs
angguk anggukkan kepalanja dengan girang.
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»Bagus! Bagus! Bungunlah, muridku!”

kata orang tuaitu. ,Mari ikut aku kekamar-
ku!” :

Ho Ho menginkan, dia mengikuti orang
tua aneh itu memasulki kamar tﬂh'mann]a jang
erletak disebelah.

Waktu melangkah masuk, Ho Ho teringat
sesuatu, dia melihat dinding besi jang 'tefbt'lka‘
jang menghubungi antara kamar tahanannja
dengan kamar tahanan sikakek ternjata bukan
pinty, hanja tampak lempsangan besi itu seperti
dipotong sesuatu, terbuka sebuah liang jang*
tjukup besar. ;

»/Suhu mémpergunakan apa sadja untuk
dapat membonglkar di n‘hng besi ini?” tanja Ho
Ho dengan heran, sebab si botjah menjadari
bihwa dikamar tahanan ini, pasti gurunja tidak
mempunjai barang barang besi atau pahat jang
bisa dipakai membongkar dinding be-i itu.

#Aku mempergunakan ini!!” sahut sang
wuru sambil mengangtat tangananja memper-
lihatkan djari telundjuknija. sDengan diari
telundjukku —ini, aku telah imehggores empat
persegi pada dinding besi itu, kemudian dengan -
mempergunakan tenaga lweexangku, ku‘gem-
pur dinding besi itu———"!  Mudah, bukan ?/

Mendengar begitu, Ho Ho djadi kagum
sekali, dia tadi mendengar bahwa orang tua
aneh i1 jang sckarang meni]-xdx gurunja
itu hanja dapat mempeladjari satu - bagia
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dari ilmu silat jang hebat itu, tetapi kepamdai-
annja telah begitu luar biasa! Maka dari itu,
Ho Ho membajangkan, kalau sadja dia bisa
mempeladjari seluruh kepandaian jang ada, jang
dikatakan oleh gurunja itu sebagai ilmu silat
jang hebat, pasti dirinja akan mendjadi luar
biasa sekali. Kesempatan untuk dapat mem-
balas sakit hatinjo kepada Tjang Kauw-tju,
pasti lebih banjck.

Ho Ho djudi girang sekali.

Waktu dia sampai dikamar tahanan dise.
belah itu, kamar tahanan gurunja, dilihatnja di- _
dalam kamar itu tidak terdapat barang apapun,
dan hanja tampak selembar selimut jang dipa-
kai sebagai alas dilantai itu, kalan memang
orang tua aneh tersebut mau tidur. Selain
dari selimut itu, tidak terlihat benda lainnja-

vKau duduk dulu—— 17 kata orang tua
itu sampil menundjuk keselimutnja. ,Akuakan
mengambil kitab ilmu silat jang hebat itu!” _

Ho Ho hanja menuruti perintah gurunja.

Sedangkan orang tua jang ameh ity telal
berdjongkok disudut ruangan kamarnja, dia
mengangkat selapis batu, dan tampak, dilantai
itu sebuah lobang jang tjukup besar. O:rang
tua tersebut memasukkan tangannja kedalam,
lalu dia mengeluarkan sebuah bungkusan  Dari
dalam bungkusan itu dikeluarkan sedjilid kitab
jang terbikin dari kalit kambxng Tampaknja
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kitab itu sudah lusuh sekali.

Si kakek tua jang aneh tersebut duduk
dihadapan Ho Ho, dan mengangsurkan kitab
itu kepada si botjah.

#»Tijoba kau lihat dulu kitab ini!” kata
orang tua itu.

Ho Ho menerima kitab itu dari tangan
gurunja, dia melihat dikulit buku itu, jang
djnga terbuat dari kulit kambing tertulis empat
huruf: -, Tjing Yaug Pit-kip.”

»Kitab pusaka ini adalah peninggalan
seorang djago luar biasa jang pernah hidup
dua ratus tahun jang lalu ——_ dan kitab ini
mendjadi rebutan dari orang-erang dirimba
persilatan, Tetapi achirnja aku jang berun-
tung bisa memiliki kitab ini! Tjuma sadja
peladjaran jang dimuat dalam kitab itu, sangat
luer biasa dan sulit sekali, sampai saat ini aku
hanja bisa mempeladiari satu bagian sadja!
Maka, kalau memang kau mempunijai redjeki de.
ngan kitab pusaka ini, kau bisa mempeladiari.
nja beberapa bagian lebih banjak, kalau diban-
dingkan dengan apa jang telah ku'peladjari !

Ho Ho tidak menjahuti, dia sed'mg melis
hat-lihat kltab itu,

Maka dilihatnja, setiap iembar dari kitab
tersebut, tertulis banjak sekali huruf-huruf
ketjil dan beberapa buah gambarf orang jang
tengah bersilat.
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Djuga Ho Ho melibat, bagi-n bélikang
kitab itu memuat peladjaran Po-kinm_(pedang).

Hati si botjah djadi girang sekali. Tadinia
dia memang tidak mau mempeladiari  ilmu
silat, karena dinnggapnja bahwa ilmu  silat
hanja bisa mentjelakai orang sadjn, saling
dendam dan saling bunuh. Tetapi sekarang,
karena dia mempunjai persoalan dendam jaing
besar dengan Tjang Kauw-tiu, Phang Lin dan
or:ng-orang Pek Mo Kauw liinnja, jang telnh
membunuh ajahnja, mau tidak mau dia djadi
bertekad untuk mempeladjari ilmu silat guna

membalas .sakit hatinja pada orang-orang Pek
Mo Kauw. : i g

Malka dari itu, betapa girnngdh hati Ho
Ho bisa berguru kepada orang tua jang lunr
biasa ini. ‘

nSekarang kita djangan membuang.buang
waktu lagi, kita mulai sadja peladjaran per
tama untuk dirimuy, dan kan — . 6in  kan
belum memberitahukan namamu kepadaku !/

Ho Ho segera memberitahukan namanja.

»#Nah, Ho-djie (anak Ho), pertama-tama
jang akan ku‘adjarkan kepadamu ada pela-
djaran membersihkan diri dari segala hawa
kotor jang ada didalam tubuhmu, agar kelak
kau bisa mempeladiari ilmu = silat jang ‘akan.
ku‘turunkan itu lebih murni o T QT g
Kau duduk membelakangiku, aku akan mengi.
rim tenaga lweekang pada punggungmu untuk
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membersihkan hawa kotormu itu! Kau tenang.
kan pikiran, dan heningkan tjipta mengingat
akan tugas ;jang akan kaa kerdjakan nanti, se-
hingga menambah tekad dan kekerasin hati-
mu!  Selima aku membersihkan dirimu dari
hawa ko.or, kau tidak. boleh berpikir jang
tidak-tidak— — — — kau harus memedjamkan.
kedun matanja. itu rapat.rapat, djangan kau
membikadulu matamu sebelum ku'parintahkan,
karena bisa membahajakan djiwamul!”

Ho Ho mengiakan, dia 11l membalikkan.
tubuhnja,  dan duduk  bersila membelaicangi
orany tua jang aneh itu, jing telah mendjadi
gurunja.

Mata Ho Ho djuga tampak telah dipedja:n.
k:m. : ‘. v

#Sudsh 27 tania orang tua itu.
#Sudah siap, Suhu }/  sahat 1o 1Ho.

Orang tua aneh itu tidak meng:itakan apa-
upa lagi, din segera mengempos semang:tnis, -
jnng disalarkan ketelapak tanganain, lalu me.
n=mp -Ikan telapak tangannja itu pada ponggung
Ho Ho, padn djalan darah Sivmihiatnja si
botjah. i

Segera divga Ho Ho mera«alem dari telapnk
tangan garunja itu, mengalir keluar sematjam
hawa hangat jang bergulung.guiung menerobos
masuk  kedatam dialan darzsh dipunggangnia.

Seketika itu djuga Ho Ho merasakan da-
rahnja seperti bergolak, karera hawa hangat
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itu menerobos terts masuk kedalam perutnja,
kemudian berdiam sesaat didadanja, lalu bergu.
lung- gulung lagx diperutnja— — —,

Tetapi Ho Ho telah bertekad, biar bagais
mana . dia ingin mempeladjari ilmu silat jang
tinggi dan hebat ity, sehingga segala perasaan
jang tidak menjenangkan itu telah ditahannja.
juga si botjah telah berusaha sekuat tenaganja
untuk menanungkan pikir annja, membersihkan

slam pikirannja dari segala pemikiran jang ti-
dak-tidak, serta me: wdjernihkannja. Biarpun
agale sulit untuk menenangkan hati dan meje.
njapkan pikiran, toch achirnja Ho Ho berhasil
djuga. Tubuhuja duduk bersemedi seperti
djuga sebuah patung. ;

Orang tua’ jang telah mendjadi gura Ho Ho
gjadi girang sekali. ‘Dia tidak menjangka
sebelumnja bahwa Ho Ho temjata mempunjai
Kkemauan dan tekad jang kuat, djuga ketika ia-
wa murninja sedang bergulung-gulung menero.
bos djalan darah dipunggung si | otjah, segera
djuga orang tua anch itu mengétahui bahwa Ho
,Ho mempunjai tulang jang vagus sekaii dan
bakat jang luar biasa, sebab hawa murninja
telah dapat mcuexobos dengan mudah tanpa
nenenul rintangan apapuil— — —,
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110 HO TERNJATA mempiniai bakag
dan tulang jang bagus sekali, karena didalam
wakta hanja tiga hari sadja, dia telah bisa
membersihkan dirinja “dari hawa kotor, dan
hal itu membuat gurunja itu djadi giranyz luar
biasa. ¥

»Bagus! Aku tid+k menjangka kan benar.
benar  mempunjai tulang jang sangat baik !
Oh, Thian benar-benar bermata, ‘sehingga me-
ngirm kan kemari guna menerima warisan
kep-ndaianku! 7 kata orang tua ita dengan
berasaan gembira jang meluap.luap. Sama
seicall dia tidak pernah men fnganja sebelumnijs,

L MiArwah-—-7. brg



{

bahwa Ho Ho bisa memiliki keanehan seporti
itu! Biasanja, kalau orang ingin mem bersil.
kan tubuhnja dari hawa kotor, teatd mambu-
tuhkan waktu sampai lima belas - hari  atau
duapalub hari, Naman Ho Ho hanja membu
tuhk nt waktu tiga hori sadja dan tubvhniz
telah bersih dari buwa kotor itu.

Dan orang tua itu djadi tambah girang,
waktu in nengadari Ho Ho ilmu pukulan,
maka  si botph bisa mennngkap setiap pela.
daran itu dengan mudeh,  Setiap djurusnija
hanja  ditu ubkan oieh Ho Hodalam satu hari
sadja, guna menguasainja benar.benar.

Hal ini adalah kedjadian jang diarang
sekali terdapat didalam  rimba persilatan
karent setiap diurus dari ilmu pukulan jang
d'wariskan oleh orang tua itw, kalau memang
oung  biasa ingin’ mempeladjarinja, pasti me-
merhdkan waktu tiga bulan untuk dapat ber-
atth dan menguasainja. o

Maka d:ri itg, tidak hentinia orang tua
iang aneh it menrydii mudji Ho Ho. Dan
dsebabkan oleh pudjian-pudjian dari gurunia
itu, Ho Ho malah tambah bersemangat untuk
mempeludjar: ke silat jang diturankan oleh
gurunja it:.

Pady suatu hari, swyg gura 'me'njuruh Ho
Ho berhenti melatih diri, dan menjuruhnja
duduk dihadapannia.

- yHo-djie ~ — — kalau menurut perhitung-
anku kau teluh satw bulan lima hari mendjadi
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muridku!” kata si orang tua anch itu sambil
tersenjum memandang Ho Ho jang duduk
dihadapannja dengan kepala tertunduk. ,Kau
telah memuoeladjari semua ilmu silatka dengan
tekun, dan semangatmu besar sekali, kau tel: h
melatih diri siang dan malam tidak hentinja,
kau tidur mungkin hanja satu diam sadja
didalam satu hari——— aku mengerti kemauan
mu jang begitu keras disebabkan oleh dendam
kau kepada Tjang.-kauwtju berikut orang-orang
Pek Mo Kauw lainnja, bukan? Hmmmm———
tetapi kalau memang kau telah mempeladjari
selurah isi kitab ilmu silat itu, apalagi ku‘lihat
kau  memiliki bakat jang benar-benar lnar
binsa maka djangan kata baru Tjang Kauwstju
jang nantinja tidak ada artinja bagimu, sedang.
kan tokoh-tokoh ri:nbapersilatan seperti Tjiang.
bua-djin Siauw.lim.sie atau jang ‘lainnja, tentu
tidak mungkia bisa meaanding: kepandaianmu!”/

#Suhu— — apakah— — apakah *kepandaian
jag akan ku‘peladjari itu sedemikian habatnija
sehingga menurut Suhu bahwa Tjiang-bun-djin
Siauw-lim.sie tidak akan dapat mengalahkan
Tee-tju (murid)?” tanja Ho Ho kaget bertjam-.
pur girang.

nBenar ! sahutnja.”  ,, Tetapi  dengan
terangkapnja k au dengan aku mendjadi pasang-
an guru dan murid, maka dengan sendirinja kau
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nanti akan meng:dlami banjak 'peristiwa besar 1

Maka “dari itu, baiklah, sekarang aku akan
mentjeritakan serba sedikit riwajat hidupku ¢

Aku sebetulnja she Mo dan bernama Tiauw Su,
tetapi achirnja kawan-kawan dirimba persilatan
telah memanggilku .dengan sebutan Mie Nan

Kiehiap (Pendekar dari Mie Nan) — - - sebab
mereka memang mengetahni bahwa Mie Nan
merupakan kota kalahiranku ! Aku telrh

mengembara selama empat puluh tahun lebih.
dan selama itu djarang sekali aku menemui
tandingan. Hanja ada beberapa orang sadia
jang kepandaiannja seimbang dengan kepandai-
* anku, jaitu Tiiang-bun-djin Siauw Lim, Ngo Bie
dan Butony. . Ketiga vemimpin dari ketiga
perguruan besar itu, telah mempunjai kepan-
daian jang sempurna. Diantara kami berempat
belum bisa ditentukan, jang mana jang lebih
rendah kepandaiannia, dan jang mana jang lebih
tinggi kepandaiannja. Kepandaian kami
‘berempat memang berimbang. Namun, se.
puluh tahun jang Ialy aku telah menemui sediilid
kitab pusaka, jaitu kitab Tjing Yang Pit.kip

Kitab puszka ini merupakan kitab pusaka jang
hebat luar biasa sekali, siapa sadja jang mem..
liki kitab pusaka ini, asal orang itu bisa .mem.
peladjarinja dengan sempurna, tentu dia akan
mendjadi  seorang djngo jang nomor satu
didalam rimba persilatan ! Tetapi  sa-
jangnja, biarpun redjeki  ditububku ini su-
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dah bagus sekali, sehingga bisa memperoleh
kitabpusaka jang diintjar oleh semua djago-djago
rimba persilatan, namun ketjerdikan jang kumi-
liki tidak sehebat kau, sehingga aiku hanja bisa
mempeladjari satu bagiannja sadja! Maka dari
itu, Ho-dile, aku djadi menaruh harapanku jang
terachir kepadamu, aku melihat kau mempu-
njai ketjerdasan jang luar biasa, maka aku
mendoakan, semoga kau bisA mempeladjari
seluruh kitab pusaka ini! Mulai besok, aku akan
mengadjari kau isi kitab itu, karena seluruh ke-
pandainnku jang adn pada saat ini, telah kau
peladjari selurubnia, jang kurang pada dirimu,
Ho.djie, hanjalah latihan belaka, agar kau lebih
menguasai setiap. djurus dari ilmu silatku itu!
Dan djuga jang kurang pada kau, ialah tenaga
iweskang! Nanti setelah kau melatih lweekang-
mu selama satu tahun, kau pasti sudah berubah
mendjadi seorang djago jang benar-benar luar
biasa sekali — — ! Tetapi kau ingat, Ho-djie —~
— — begitu kau mene:djunkan diriniu mengem-
bara didalam rimba persilatan, kau akan meng-

hadapi barbagai kedjadian-kedjadian jang hebat
dan memusingkan kepalamu! Aku tidak perlu
mentjeritakan. terlebih dulu sekarang ini ke
djadian apa jang akan kau hadapi, karena
nanti djuga kalau kau sudnh berkelana didalam
rimba persilaian, dengan sendirinip kau akan
mengetahui kedjadian-kedjadian apa jang kau h1.
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Tus hadapi! Hmm— +~ —  mulai besok kaw

' harus bersiap-siap untuk mempaladjari ilmu
silat didalam kitab Tjiang Yang Pit-kip-
Pertama-tama jang akan kuadiarkan kepada”
mu adalah bagian lmu pukulannja, baru nanti

kuadjarkan bagian ilmu pedangnja! Sekarang
kau pergi: mengasoh dulu, dan kalau pendjaga
kamar tahanan mengantarkan kau kuwe kering,
kau djangan makan dulu, karena besok untuk
pembukaan latihan ilmu pukulan dari Tiing
- Yang Pit-kio itu, perutmu harus kosong, dar
pikiranmu harus djernih. Mengerti kau, Ho-
djie 27

yMengerti suhu I sahut Ho Ho tjepat.

nNuh, pvergilah kau kembali kekamarmu,
agar kau tidak ditjurigai oleh pendinga kamar
tahanan ini!” kata sang guru itu lagi.

Ho Ho menuruti verintzh gurunja, dix
lalu kembali kekamarnja, untuk tidur— — —.

- Besok paginja Mo Tiauw Su mulai meng-
adjari Ho Ho ilmu pukulan dari kitab Ting
Yang Pit-kip dan orang tua she Mo itu djadi
girang luar binsa, karena termjata Ho Ho
berhasil dengan tjepat omtuk mempeladijarf
ilme pukulan dari kitab ita. Setiap djurus
hanja dipeladjari satu atau dua djam' sadja.
Hanja didalam lima hari sadja, selurubh ilmu
pukulan dikitab Tjing Yang Pit-kip itu telal
dipeladjari semuania. Jang tinggol hanjalaly
latihannja belaka. '
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Dan hati keenam, Mo Tjauw Su mulai meng-
=djari Ho Ho ilmu pedang dari kitab itu.

Sebagai padang, telah diganti oleh lemoeng- "
an besi jang pandjang dan tipis, jang dibuat
oleh Mo Tjauw Su dengan memotong dmdmz
besi dari kamar tahanan itu,

Dan ilmu pedang dari kitab T)ing Yang Pit.
kip itu dapat dipeladjari oleh Ho Ho dengan
wvjepat pula. Hamja didalam waktu tiga hari,
dia telah mempeladjari seluruh ilmu pedang itu.
Ilmu pedsng Tiing Yaung Pit kip terbagi tudiuh
djurus, dan sstiap djurusnja ter petjah mendjadi
tudjuh bagian. = Dan ssmuanja telah dipela-.
djarinja dan diingatnja beaar oleh Ho Ho.

Malah dia telah dapat mendjalankan ilmn
pedang Tiing Yang Pit-kip itu dari awal sampaj
achir dengan sempurna sekali, tanpa ada ke.
salahan sedikitpun. '

i i b

Tentu sadja hal ini membuat Mo Tjauw
Su djadi girang luar biasa, bertjampuar djuga’
perasaan kagum dan heran melihat ada seorang
anak ‘adjaib* seperti Ho Ho, jang mempunjal
kstjerdasan otak jang luar biasa dan bakat jang
baik sekali.

Maka dari itu, Mo Tjauw Sa jakin, kalau
sadja Ho Ho melatih diri selama setengah
tahun lagi, nistjaja ia akan: mend).uh seorang
djago nmomor satu didalam rimba persilatan !
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Maka dari itu, Mo Tjauw Su djadi zeémz-
kin bersemangat untuk mendidik Ho Ho.

Setelah melatih ilmu pedang Tiing "Yang
Pit.kip selama dua hari lagi, sehingen Ho Ho
stidah Dbenar-benar dapat menguasai djurus.
djurus ilmu pedang luar biasa itu, maka Mo
Tjauw Su lalu melatih Ho. Ho untuk tenagna
lweekangnja.

Latihan lweekang ini membutuhkan waktu
jang tjukup lama dan ketekunan.

. Tetapi berkat bakat jang luar biasa serta
ketjerdasan jang dimiliki oleh Ho Ho, lagipula
dengan dibantu oleh Mo Tjauw Su jang mem.
‘buka beberapa bunh djalan darah térpenting
ditubuh Ho Ho, agar si botjah deng:in mudah
bisa memperoleh kesempurnaan tenaga latih-
annja itu. Dan memang mendiadi kenjataan
djuga, ‘Ho Ho hanja membutubkan waktu
selama lima hari, dia sudah bisa menguasai
tenaga murni ditubuhnja, sehingga lweekang.
nja itu sudah bisa disalurkan ketangan dam
kekakinj.

Ini memang merupskan suatu kedjadian
jang benar-benar djarang sekali terdjadi didn.
lam rxmba persilatan bahwa ' szorang botjah
- ¢fapat meénguasai ilmu tenaga dalamm  jang
begitu hebat, hanja didalam waktu emmt hars
sadja!

Ho Ho sendiri girang bukaii main karena
in merasakan dirinja telah memperoleh kera-

“djuan jang pesat bukan main dan sangat me-
nakdjubkan sekali. . Memang tidak bisa ma.
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suk dalam :kal jang sehat, akaa kchabatan
daja terima dari Ho 1o jang bisa mempetadjari
ilmu silat jang hebat itu hanja didalam waktu
jang sangat singkat sakali. Padnhal, . kalan
memang orang biash. menpeladjari- lweekang,
harus  memakan wakta sampai sepuluh tshim
atau'dapuluh  tahun, bara bisa memp-roleh
~kemadjuan jang tjukup hebat. Tetapi Ho ‘Ho
‘himjﬂn dalam tempo lima hari sadja; dia sudah
bisn Mmemiliki lweekang jang sama keluatannja
dengan latihan sepuiuhk tahun dari orang lain.

Mo Tinaw Sa Sendiri dij: uix “tidak  habis
m-ngerti akan hebatnja bakat si mmah D1a
djugd bingung s=kali sampi t-rd;ah hAl se.
porti ini,  hasja didalam waktu tidak  sammpai
daa bulan, Ho Ho sudah berhasil me mpeladjari
seluruh kepandaian Mo T]auw Su, termasuk
djuga peladjaran  didalam kitab pusaka Tjing
Yang Pit-kip jang mendjaili rebutandari ci1ago‘
djngo didalam rimba pcxsxht'\n ]

Sidangkan Mo Tiauw  Su senditi selama
bHertahumtahun- berusaha untuk mempeladjari
%k tab itu, dia hanja berhasil mempz=ladjari satu
bagian sadjal etapi Ho Ho, hanja didalam
waktu tidak sampai senuluh hari, telah berha-
s ! mempeladjari Kiam-sut (Ilmua-padang) dan
dmu pukulan dari kitab pusika Tjing Yang
Pitkip.  Bomar-benar menakdjubkan sekali
hasil jang telah dipereleh botjah *adjaib’ ini.
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Setelah mendidik o Ho tenaga Iwe ‘kang
selama enam  hari, achirnja Mo Tiauw S
berkatn demikian kepada Ho H»:  ,H »djie—
—— sekarang sudah maszanja kau keluar d-ri
kamar tahanin ini—— ! Kau harus memnper.
gunakan  kesempatan ketika p-ndjagan  kamar
tahanan i mengantarkan makanan, naka kau
boleh bekuk orang itu, dan keluar dari kamar
tahanan ini— — kau tjari Tjang Kauw.tju das
si nenek tua Phang Lin untul wembalds sakit
‘hatimu, setelah itu kau harus pergi ke Siauw.
tju menemui Mi Gak San, merangkap tug:s
sebagai utusanku, djuga katakan kepada Mi
Gak San. bahwa aku menjesal sakali tidike bisa
-datang untuk menemuinja, dan ku'kiving kau
sebagai wakilku ¥/

Ho Ho mengangguk mengerti.

whpakah subu mempuojni  pesan  lain 27
tanja Ho Ho.

Sang guru menggelengkan kep':tiar}ia.

»Tidak !  Pergilah kau kembali kekamat.
mu!” kata Mo TFjauw Su.

»Tetapi Subur—- ./

;/Al(l& apa lngi 2

Apakah Subu tidak ikt kelugr dar ke
tahanan ini 2/ tanja Ho Ho lagi.

Muka Mo Tiauw Su berubaly, dir imeng,
gelenglear kepal:nja deagan lesa.
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»Tidak 1”7 sahut sang ‘guru.  ,Aku  akan
menepati djandjiicu untuk tidik keluas dari ka.
mar tahanan imi selama sepaluh tahun! - Maka
dari itu, kalau aku sekarang ini keluar djuga
dari knmar tahanan ini, biarpun suiizh berdia
lan delapan ‘tahun lamanja. tetap sadja aku
bisa ditjap melanggnr djandji! Pergilah Ho
Ho, jang penting kau harus pandai-pandai
membawa diri, djangan suka bersiicap tjoagiak
dn sombong kepada sinpa sadja— — —./

;s Tetapi Suhu— — —.""

»Apakah kau ada pertanjaan jang kurang
djelas ?”/ tanja sang guru itu sambil mangawasi
Ho Ho dengan mata memantjar tadjam.

,Bukankah -Suhu berdiandji untuk mengu-
rung diri didalam kamar tahanan ini selama se.
puiuh tahun itu terhadap diri Tjang Kauw-tjudan
si nenek tna Phang Lin? ' twja Ho Ho lagi.

#Benar "

yMaka «dari itu, kalau memang Tee. tju
( murid ) sudah bisa membunuh kedua manusia
djahat itu, berarti djandji Suha terhadap mareka
telnh punah dengan sendirinja!”” kata Ho Ho pula.

,Hmmmm-— — — biarpun  mercka sudali
mampus, tetap sadja aku harus menepati
perdjandjian  kami, jaita aku tetap harus
menghabiskan dulu masa tahananku selama
sepuluh tahun!  Kalaw sampai aku melanggar
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djandjiku,. mukaku irgin  ditoruh dimana >
Tentn oreng orang rimba persilatan bisa men
tertawakan diriku stmpai mereka mati— — ! 17

wDjadi— — — — = djadi subu tetap tidak
mau keluar dari kamar tahanan ini sebelum
suhu menghabiskan perdjandjian itu 2%

sBenar— — — — djadi daa tahun lagi
nanti, kita baru bisa bertemu— — — _— tjuma
sadja, kalau kau. sudah bertemu dengan Mi
Gak San, kau harus mendeng:r satiap perkata.
annja, karena dia adalah adik seperguruanku,
djadi tegasnja mendjadi Su-siok (pamanguru)—
— — —!  Duzn kau djuga harus membantunja
sekuat tenaga, knrena dia sedang melakukan
sesuatu pekerdjaan besar— — 17

»Baik Suhu 117 Sahut Ho Ho dengan suara
jang agak serak, karena si botiah djadi berduka
sekali, gurunja tidak man diadjak sekalian ke.
luar dari kamar tahanan itu guna bersamae
sama melolorkan diri.

yNah— — = kau ke'nhahlah kekamar-
mu!” kata sang gurd itu dengan suara jang
tawar.

nSuhu 2/

»Kau mendengar pcuv‘tahku atau tidak,
Ho.djie ?”” bentak Mo Tjouw Su dengan muka
jang tiba-tiba telah berubah djadi berwibawa
dan angker sekali. nApakah sekarang kau
mulai mau menentang perintahku 2/
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Ho Hpo dylm terked)ut dibentak begitu,
tiepat-tjepat’ dia bcrlutut sambil menangis.

,,Suhu d]'mg'm salah paham — — — teetju
bukan bermaks‘.ud untuk membangkany perintah
Suhu, namun’ teetju berat untuk berpisah
dengan “Subu — — — ./ mendjeiaskan . Ho Ho
dengan suara ‘ jang parau.

,Hmmm — — kau seorang lelaki, tet'\m
hatimu seperti secrang gadis, Ho djie I/ k: \ta
Mo Tjauw Su dengan suara jang tetsp keras,
p'xdah-\l dihatinja terharu sekali melihit kese-
tiaan sang murid ini, tctam dia. tidak ‘fnau
memperlihatkan pada wadjahnija, karem h‘mn
menambah kesedihan Ho Ho sadja. - Hajo,
tiepat kau kembali kekamarmu ! Tidak Iama
lagi pendjaga kamar t'\h*\nan itu 'Q'tstl akan
datang mengantarkan makanan untukmu !
Kau harus melakukan segalanja menurati apa
jang telah ku ‘rentjanakan !

,Ba — — baik Suhu !/ sahut Ho Ho sam.
bil . menghapus air matanja dan tanpa meng:
utjapkan kata kata lainnja lagi, dia memutar
tubuhnja dan berlalu.

Ho Ho telah merebahk:n dirinja dikamar-
nja, dia melihat lobang penghubung antara
kamarnja dengan kamar gurunja telah ditutup
oleh gurunja.

Hati Ho Ho djadi sedih sekali. Karena
dia merasakan hidupnja sebagai an: ik jatim
jang Sudah tidak mempunjai or-mg tua, dan
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sekarang bertemu dengan Mo Tijauw Su jang
tampaknja begitu sajang kepada dirinjia.  Tentu
sadja dia djadi berat sekaii untuk m-ninggal.
kan gurunia jang baik hati itu tetap teskurung
didalam kamar tahanan ini.. Dan saau itu Ho
Ho djuga tidak habis mengerti akan ke:nehnn
sikap gurunija, jang tetap mau mengurang di-
rinja disitu, biarpun kenjataannia nanti Ho Ho
akan membimasakan Phang Lm @gar ng
Kauw-tju itu——.

Dan Ho Ho djuga djadi memikirkan, pe-
kerdjaan besar apa jang ssdang dikerdjnkan
oleh Mi Gal S, adik seperguruan suhunjt — —
dan mengapa Mo Tjauw Su, guranja, tidak
mau bersama-sama Ho Ho untu< pergi mene-
muinja, malah dia Iebih rela untuk mengurung
dirinja terus didalam kamar tahanan itu untuk
dua tahun lamanjalagi. Ho Ho benar- benar
djadi berduka sekali ——. 1

Disampingitu, Ho Ho djuga diadi berteri.
ma kasih benar kepada Mo Tjauw Su, gurumja,
jang telah mentjurahkan seluruh waktu dan
tenaganja untuk mendidik ilmu silatnja. Diuga
Ho Ho merasakan, betapa guranja itu biarpun
seorang jang aneh sekali zdatnja, toch hatwmija
lembut dan baik sekali. ;

- Tjuma jang membuat Ho Ho benar-benar
djadi tidak habis pikir, mengapa gurunja selalu
menjebut-njebut bahwa kalau Ho Ho sudah
berkelana didalam rimba persilatan, dia akan
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menghadapi baniak selkali u-usan besar! Urus.
an besar baga:mana jangy dimaksud oleh Mo
Tiauw Su? Mengapa dia harus meaghadapi
urusan besar itw? Apakah Sihunja itu me-
-mang lelah mengetaha: danachli ramai tentang
Leljadian jang ak:n datang, sehingga din bisa
mengatakan bahwa Ho Ho akan menghadapi
kedjadian-kediadian dan peristiwa.peristiwa
jang hebat begitu dia berkelana didaau: rimbda
parsilatan?

Tetapi achirnja Ho Ho tidak maa dipws
singkan  oleh leka-teki jang memusingikan
kepalanja itu. Dia memedjamkan matanja
untuk mengasoh guna mengumpulkan tenagania.
karena sebentar lagi diaakan melakakan suatu
pekerdjaan jang hebat sekali, jaitu menbuanah
Tjang Kauw-tju dan si nenek twa Pnang Lin,
jang telah membunuah ajah kandungnja -~ ——
Icarean itu dia membuatuhkan tenaga jang pe
uuh, dan djuga semangat jang hebat untuk
menghadapi kedua orang itw, kuirena mereka
memang mempunjai kapandaian jang tingi
sekali. Biarpun  Ho Ho telah mendengar
senditi gurunjn  memudji _dia mempunjai ke-
pandaian jang hebat, namun, si botjah belum
Lerpengataman untuk suatu pertempuran, maka
dari itu, din masih diliputi perasaan ragu-rags
tentany kenrampuannia itu.

Naman Ho Ho m:mang salah bertekad,

biar bagaimana dia harus membalas sakit hati
A
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karena ajah kandungmia  telah  dibumgy olsh
orang.orang Pek Mo Kauw terssbut.

Achirnja tlo Ho te:rtider djuga. Hpr

Didalam tidurnja itu, si- botiah m'!dx be‘
mimpi, betapa dia telih mengobraic-abrik oy -2
orang Pek Mo Kauw, telth manbun 1h flg’mg
Kauw.tju dan Ph'm;_ Lm dangaa muiah. L’{I 1]
membawa gurunja da'l kvnar tahanan xm &
— — 1  Tetapi ach m)x si out)*’h terbat 1gun
dari tidurnja, dan memnperoleh’ kevmtaq Vi
rja masih barada didalam kamar tatizian jnng
gelap gulita itu.

Ho Ho mengutjek-ngutiek matanja, -din
menantikan datangnia p:ndjaga kamar tahan.
an tersebut jang biasanja mengantarkan dia
kuwe kering untuk menangsel- peratnja. Deo.
ngan tidurnja tadi, tenaga Ho Ho telah ter.
kumpul seluruhnja dan dia = bersian-siap untuole
mulai melaksanakan rentjana jang-telah dintur
oleh gurunja — — .

Dan apa jang dinanti.nantikan oleh Ho I,
achirnja tiba djuga.

Tampak pintu kamar tahanan itu terbuka
perinhan-lahdan deagan meageluarkan  suara
menderit, melangkah masuak p-nljaga kansar
tahanan tersebut, jang mukanja bengis dan
berewokar. i

Ditangammja. teridapat beberapa  matjan
ruwe keritig jaug tampaknd swiah berhavi-neari,
dan satu teko air. Diletakkan semuanja its
diatas lantai, dan dia memandang Ho H»
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sedjenak, dan ketika maa membalikkan tu
rahnja untuk melangkah keluar terdengar
terigkan— — 2

npTunggu— — — 77 terink Ho Ho waktu
melihat pendjaga ita akan berlalu.

n»Mau apa kau ?” bentak pendjaga tahanan
itu. ,

»Sedjak kemarin perutku sakit sekali, to.
iong kau berikan aku obat— — 7 kata Ho Ho-

»Biar kauw wampus sekalian, djadi akn
tidak usah susah-susah mengantarkan makan-
anmu kemari!” kata pendjaga tahanan itu.

»Tetapi— — — saudara, tolonglah aku,
karena aku membutuhkan obat ! Kalau sampaj
wku mati; tentu kau akan disesalkan oleh Tiang
Kauw-tju!l” kata Ho Ho lagi:

pHmmm— — kalau kau mampus aku akan
disesali oleh Tjang Kauw-tju? Mana bisa
begitu? Aku bisa sadja mengatakan bahwa kau
mampus disebabkan terserang suatu penjukit—
— — habis perkara,” kata pendjaga kamar
rahanan bawah tauah ini deéngan suara jang
aseran sekali. .
~ Dan diapun sudah mau berlala lagi untuk
keluar dari kaindr tahanan itu.

Ho Ho djadi tjepat-tjepat melompat berdir;
dia sengadja fxemaki orang mi untuk meman,
tilg kemarahannja:  ,Sauwdara— — = — — =
ternjata  sifatmu sama buruknja dengan se-
ekor andjing !/ bentak Ho Ho. »Kau didepan
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Tijang Kauw-tju begitu ketakutan dan menjem.
bah-njembah, tetapi dibelakangnja kau memaki
smaki Tjang Kauw-tju— — —.” L

/  Pendjaga kamar tahanan itu djadi terkedjut
mendengar perkatann Ho Ho, dia djuga djadi
murka bukan main, dengan  tiepat dia telaly
memutar tubuhnja menghad 110, kcamh dalany
kamar itu.

»Hei botjah busuk— — — kapan akae me-
. nraki-maki Tjang Kauw-tju?”’ bentakuja dengan
suara jang mengandung kegasaran jang samgat -
»#Kau djaugan sembarangan bitiara, nanti
salah.salah  mulutmu itu ku‘diahit agar tidak
bisa dibuka lagi !”/ "

»Hahahahahahaha— — —,” Ho Ho senga.
dja tertawa keras untuk nfemantjing kenraraha
pendjaga itu lebib hebat lagi. '

o Nanti kalaw memang aku dibawa mengha-
dap kepada Tjang Kauw.tju, maka akan kuy.
sampaikan bahwa kau telah memaki-maki Tjang
Kauw-tju dengan mengatakan bahwa Tiang
Kauw-.tju adalah seekor monjet jang tidak
pantas mrenduduki kursi | Kauw tju. dan kaw
mengatakan bahwa dirimu jang tjotjok untuk
menduduk. kursi Kauw-tju (ketua) itv— - - —! 1

Muka pendjaga kamar mh'man ity djodi
erubah hebat, dia melengak sedjenak mende.
gar perkataan ‘Ho Ho, mungkin saking ka-
getnja, dan ketika dia telah tersadar dengan

keadaannja, dia mendjadi murka bukan main
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sampai berdjingkrak) sambil mengeluarkan suara
bentakan jang keras, lalu menghampiri Ho Ho

Ho Ho girang melihat pendjaga kamar
tahanan itu telah melangkah masuk kedalam
kamarnja. . Si botjah bersiap siap untuk mulai
dengan rentjana jang telah diatur oleh gurunja,
Mo Tjauw Su.

B: mgsat‘ i henhk pendjaga kamar t1h'm
mn itu dengan suara ymg mengguntur bengis.
Akan kupatahkan batang lehermu! Mulutmu
terlalu beratjun! Hmmm— — _ kau botjah
busuk, ternjata kau mempunjai maksud jang
begitu djelek terhadap diriku! Padahal setiap
hari aku jang mengantarkan makanan— — —
dang v 7 ]

Tetapi belum lagi pendjaga kamar tahanan
itu sempat men‘elesaikan perkatasnnja, dikala
dia berkata.kata sambil melangkah mengham.
piri Ho Ho, tahu-tahu tubuh Ho He mentjelat
kearahnja, dan tangan Ho Ho bergerak meng.
hadjar batok kepala pendiaga kamar tahanan
itu, dengan keras sekzli.  Hati Ho Ho berde.
bar keras, dia belum pernah bertempur dengan
orang, dan djuga belum pernah mempraktekkan
ilmu silat jang diperoleh dari gurunja, maka
dari itu, dia takut serangannja ini gagal mene.
mui sasarannja.

Namun, siapa sangka, begitu tangan Ho
Ho menghadjur kepzla pendjaga kamaf tahan
an itu segera djuga terdengwr suara djerit-
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an jang menjajatkan hati, tampak batok kepalz
dari pendr\ga kamar tahanan ita telah terhadjar
hantiur remuk oleh Ho Ho, dan tubuhnja telah
rububl terdjungkal, seketika itu djuga napas
pendjaga kamar tahanan itu putus d“n dia
telah pensiun memdjadi manusia ——— —.

Ho Ho sendiri terkedjut melihat hasik
pukalanma jang hevat itu, dia sampai berdiri

mendjublak memperhatikan korian pukul \nmjE
itu.

Nanwun achirnja Ho Ho menghela mapas.

,,Pencat:xan Subu ternjata memang benar,
bahwa aku achirnja bisa memiliki kepandaian
jang tjukup tingpi djuga ! r ‘mengguinan Ho
Ho dengan suara jang perlahan, dan ia tjepat-
tjepat membalikkan tubuhnja, melangkah keluar
dari kamar tahanan itu.

Melalui ‘beberapa buah lorong ketjil jang
berliku-liku dan achirnja ia sampai dipintu
- kamar tahanan bawah tanah jang mensmbus
keluar.

Waktu, si botjah sedang melangkah keluar,
tiba-tiba, dari arah semak belukar didengarnja
orang bertanja dengan suara jang mjaring:

nHei, Lo-toa, apa jang sedang kau perbuat
disitu ??

- Ho Ho djadi terkedjut, namun dengam
tiepat dia menenangkan hatinia, dilihatnja
seorang lelaki bertubuh tinggi. besar dengan
mukanja jang xxiqni_cramkan,- tengah bel‘dj;xla:r
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menghsnpin dirinja.

 Orang itu, joang tadinja menduga bahwa .
o "Ho =dal:h Lo-wa, verdjrga kamar tahanan
1y, ketika melihat Ho Ho, dia djadi menge.
luarkag . seruan kaget, karena segera diuga
mengeaah bahwa s botj:h adialah Ho Ho,
J:ng qernsh ditangkap oleh anak buih Kauw.
t_]upjd ' :

“opthlibh ) & bulcinksh ey Lol bukan.
kab kau si botjah jang hari itu telah didjeb.
loskan oleh Kauw_tju kedalam kamar tahanan
bawabh tanah, mengapa sekarang kau bisa
erkeliaran disim — — — 27 tanja orang itu
cengan heran.

Namun Ho Ho sudsh tidak mau membuang.
buang waktu lagi, dengan tjepat din melompat
menerdjany kearah orang itu, dan mengajunkan
tangannja menghadjar kearah dada orang itu
dengan mempergunakan telupak tangannja.

/Bukkkkk!” dada orang jang bertu’uh
tinggi besar menjeramkan itu  telah kena
dihadjarnja telak sekali, dan terdengar suara
‘ngeekkkkk !* disusul oleh terpentalnja  tubuh
orang tersebut, lalu terbanting diatas tanah
dengan tidak berdjiwa Ingi, karena arwahnja
telah melajang menudju acherat.

Ho Ho menghela napas. Sekarang keper-
tiajnan  kepada dirinja  sendiri jang, telah
mempunjai  kepandaian begitu hebat, telah
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membuat si botiah diadi te'nng untuk mene-
ruskan rentjananja.

Dengan tjepat Ho Ho berlari-lari keruangn
utama dari gedung markas perkumpulan Pek
Mo Kauw tersebut.

Didalam perdjalanan keruang=n utama dari
gedung itu, si botjah bertemu deng‘m beberapa
orang Pek Mo Kauw. Umumnja mereka
mengenali Ho Ho dan meneguriia. Begitu
meveka inenegur, begitu nasib mereka diadi
apes, karena mereka segera djuga dihadjar oleh
Ho Ho dengan keras sekali, sekali hadjar Ho
Ho selalu menghabiskan satu djiwa!

Malah Ho Ho telah membekux salah se.
orang diantara orang Pek Mo Kauw itu.

n#Dimana  kamarnja Tirng k: uw-tjiu, dan
Phang Lin?# bentak Ho Ho dengan suara
jang bengis, biarpun usianja masih ketjil, tetapi
disebabkan dia telah mempunjai tenaga Iwee-
kang jang kuat sekali, dengan sendirinia waktu
tangannja mentjengkeram pundak orang Pek
Mo Kauw itu, membuat orang itu kssakitan
Inar biasa, achirnja dia mendjelaskan dengan
sedjudjurnja bahwa Tjang K.\uwtyu dan Phang
Lin sedang makan minum diloteng dari se.
buah bangunan ketjxl jang ada dttengwh tergah
taman.

Ho Ho menenteng tawanan itu untuk
pergi ketaman  bunga jang ada . dibelakang
gedung markas Pek Mo Knauw tersebut, dan se-
telah anak bush Pek Mo Kauw itu menmidiuk-
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kwn bangaaan loteng bertingkat tiga itu, barn,
iah 1o Ho menghadjar dada orang itu, sehing:a
ranpn bisa menseluarkan suara dieritan lagi,
tubuhnia' djatuh diatas tanah dalam keadaan
tidak bernjawa lagi. Ho Ho turun tangan
bangis sekali, sebab dia mengetnhui or:ing orang
Pek Mo Kauw tersebut umumnja terdiri dard
orang orang djahat, maka dari itu Ho Ho telah
Taran tangan main bunuh sadja, sehab didalam
pemikiran si botjoh, kalau  manusia-manusia
sepe-ti itu dibiarkannja hidup terus, berarti
hnja akan mentjelakai rakjat djelata jang
lemth  dan tidak  berdaja, wmpam:nja sadja
Siangkoan 13jie, ajahnja, jang lemah dan tidak
mengerti ilmu silat, \telah dibunuh oleh mercka
dengan penasaran sckalil

/

Dan sekarang karena Ho Ho telah mem-
punju kepertjajaan diri, dan dia djaz1 memang
menjadari bzhwa dirinja sekarang ini sudah
memiliki kepandaian jang tinggi sekali, dia
djadi turan tangan tanpa tanggung-tanggung,
i sudah bertekad untuk menjapu bersih
me:mberantas orangsorang Pek Mo Kauw ter.
sebut.

"Reatika Ho Ho mengawnsikearah bangam
an bertingkat tiga itw, dia melihat bahwa
vada tingkat ketiga masih- menjala api pene.
Tangan.

Tiepat luar biasa Ho Ho menghampirinja,
dan ketika dia telah sampai dekat sckali,
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d.lihatnja pada pintu bangunan itu b\nrdi:-i’ daa
orang Pek Mo Kauw jang sedang berdjaga diaén
disitu, mengawal pintu itu, depgan tidak
membuang wakta o Ho melompat kearah
mereka, : ' ;

Kedua tangan Ho Ho telah bekerdja tiepat,
gekali, kedua or:ng Pek Mo Kauw itu tanpa
biza mengeluarkan suara djeritan, telzh rabuh
" ferdjungkal. :

Tetapi disebabkan tubuh mercka tingei
besar, dan terdjungkal diatas tannh dalam
keadaan mendadak begitu, menimbulkan suara
jang agak mentjurigakan bagi Phang Lin dan
Tijang Kauw-tju jang tengah makan minum
* diloteng tingkat tiga.

nA Sam——._ ada apa?”’ tegur Tiang
Kauw-tju dengan suara jang njar.ng.

Ho Ho tjepat.tjepat telnh meatielat keloteng
pertama, lalu dengan memindjam tenaga to.
tolan dari kakinja, si botjah telah mentjelat
keloteng kedua, dan lalu menerobos keloteng
jang ketiga melalui djendelanja.

Segera djuga Ho Ho melihat Tjang Kauw-
tiu tengah duduk menghadapi sebuah medja jang
pvenuh oleh berbagai matjam sajur majur dan
arak. Dihadapannja duduk Phang Lin, nenek
tua jang djahat itu. :

Waktu kedua orang ini, Tjang Kauw.tju
dan Phang Lin melihat ada sesosok tubuh jang
telah menerobos masuk kedalam ruangan
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itu melalui djendela mereka, djadi terkedjut
sekali.  Dan hati mereka djadi lebih kaget
lagi waktu mereka bisa mengenali orang jang
mensarobos masuk itu ternjata tidak lain dari
Ho Ho, jang. telah mereka d)ebloskan kedalam
kamar tahanan dibawah tanah.

»Kau ——— ?” suara Phang Lin djadi dili-
puti keraguan, karena dia hampir sadja tidak
mau mempertjajai pandangan matanja jang
melihat Ho Ho telah menerobos masuk mel-lui
djendela kamar tinglkat tiga itu, Kalau gin-
kang (Ilmu entengi tubuh) si botjah® tidak
sempurna, tidak nantinja bisa masuk  melalui
djendela dari ruangan tingkat ketiga itu.

/Ho Ho berdiri dengan bertolak vinggang,
mukanja bengis sekali, biarpun usianja masih
muda sekali, hanja kurang lebih sepuluh tahun,
namun sinar matanja tadjam luar biasa.

pHmMmMmM ———— kalian manusiasmanusia
busuk, hari ini adainh hari kematian kalian 17
kata Ho Ho dengan suara jang tergetar akibag
perasaan murka jang bergolak didalam hatinja,
rasa dendam jang bergolnk hebat, sebab si
botizh segera terbajang lagi, kedua o-ang ini.
Inh jang. telah menjélnbk'm ajahnja menemui
kematiannjn dengan tjara mm beglm _menge-
naskan sekali.

*
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Tijang Kauw-tju mnielengak memandang

- kearah Ho Ho dengan heran bertjampur rasa

kaget, tetapi ketika dia tersadar, Kauw tju
dari Pek Mo Kauw ini tertawa berygelak gelak.

#0ho ——— kiranja engko ketjil > katanja,
dengan suara mengedjek. ,Bagus! B-gus!
Mari, silahkan duduk !  Siapa jang telah
melepaskan kau dari kamar tahanan itu?”

Muka Ho Ho tetap tidak memperlihatkan
perasaan apapun, dia  masih berdiri dengan
t.ertolaik pinggang.

»Huio, kalian boleh madju setjara berba-
reng, sku akan membereskan djiwa kalian pada
hari ini djuga !” /bentak Ho Ho dengan suara
jang bengis. sekali.

Tjang Kauw-tju dan Phang Lin membawaa
kan sikap jang tenang. Mereka hanja mau
memandang sebel:h mata kepada Ho Ho jang
dikenal mercka tidak memiliki kepandaian apa.
apa.

nBotjah ——~ 1/ kata Phang Lin sambil
tertawa mengedjek.  ,Waktu itu nasibmu
masih  bagus karena kau masih dibiarkan hi-
dup terus, tetavi tidak kami duga, kau terla-

u ;kuran', adjar ! Hari i kami tidak akan

berlaku belas kasihan lagi kepadamu, biar
bagnimana kau harus mampus 7 dan setelah
berkata begitu, sambil mengeluarkan -suara
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tertawa jang pandjang mengandung hawa
pembunuhan jang menjeramkan, si nenek telah
bangun dari duduknja, lalu dengan ringan,
tubuhnja mentjelat kearah Ho Ho, malah
tangan si nenek tahu tahu telah menjambut
pedangnja, jang dikibaskan kepada Ho Ho.

0000000
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HO HO telah mempeladjari ketudjut dje
rus dari ilmu pedang Tijing Yang Pit.kip, maka
dia hanja pandang sebelah miata ilnwu pedang
si nenek tua Phang Lin ini. Dengan mengeluar-
kan suara tertawa dingin, Ho Ho menggeser
kaki kirinja sedikit, kearah samping, lalu dengan
mengeluarkan suara seruan jang tinggi sekali,
tahu.tahu pergelangan tangan kanan si nieneic
tua Phang Lin telah kena ditjekaluja, dibarengi

bentakan: ,Lepas———1 pedang Phang Lin
telah dapat  direbutnja.

54
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. Dikala Phang Lin tengah melengak kaget
disebabkan kedjudian. -jahg tidak pernnh di-
mimpikannja ity tahutahu tangan kiri si
botjah bergerak lagi untuk menghadjar dadanja
dengan tenaga serangan jang kuat luar biasa.

‘Tentu sadja Phang Lin djadi kaget sete.
ngah mati, biar bagaimana.dia adalah seorang
djago jang mempuniai kepandainn jang tinggi,
dan telah berpcng'\lam'm, mana mau dia
membiarkan  dadanja dxhad]ar beguu sadja
oleh: tang:m Ho Ho

Dengan tjepat Phang Lin telah 1ne'nguiuf-
kan tangannja untuk menangki= sedangkan
‘kedm kakinja telah mendjedjak lantal, tubuhnja
_mentjelat kebelzkang dengan mcmmd)am tena
ga bentur.m tangan mereka. i

- Tet: 1pi keszxd'xhanu;a ke: ubwh berada, (mmr
dugaan Phang Lin.

‘ Ho Ho tenp berdm tegak dxtemp't'na
f=1mb11 ter=en;um mengedvek seperti diuga
‘lidak terdjndi npa.apa .pada  dirinjn, -akibat
benturin tingan mereka.

Tetapi berbeda deng:n Hn Ho, kesudah-
annja. bagi diri Phang: Lin malah “sebaliknija,
<a  telth  terthujunghojung dan  hampie ru.
buh, namun disebabkan si nenek memang ‘me-
miliki lweckang jing lusr biasa kuatnja din
masth bisa:  menzendalikan tobubnit  agar
djangan sampai rubuh terpuling dilontai.
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th"tiwn tetap berdiri, tetapi dia merasn-
kan sesuatu pada lehernija, dan. uaaaahhhhith,
dia. memuntahkan dnnh segar ‘jang . banjnk
sekali, mukanja kontan mend;adt nut)at pw
dan tubuhnja menggigil.; Wil T

Tern]ata Ph'mg Lm tel h terluka didalam.

- Matanja: memandang Ho Ho' seperti” mev
mandang hantu ditengah hari- bolong. e

Dm bemr..bemr t:dnk mgmangka bahwa

‘Ho Ho bisa muntjul hanja dlda'lam waktu. ku-

rang lebih tiga bulan deugan kepandaian jang
luar Dbiasa itu. :

Kauwvt]u she Trmg itu djuga djadi ‘terkes

djut sekali, dia ‘sampai  mengeluarkar seruan

tertahan melihat hebatnja kedjadian jang telah
dialami oleh Phang Lin. Dengan mengandung
kemurkaan jang sangat, Tjang Kauw- -tju me-

Jompat berdiri, mengawasi Ho Ho dengan’ sorot

mata jang luar biasa bengisnja.

nBotjah! Terajata kau mempunijai sedikit
kepandaian djuga, heh?” bentaknji dengan
suara jang dingin. * ,Tiabut sendjatamu, mari

Akita main.main beberapa djuxus i

Ho Ho tertawa.

nAku akan enghadapi kalian dengan ‘ini‘!”/
kata Ho Ho sambil mengatjungkan kedua ke.
palan tangannja dan sikapnja jang sengadlﬂ
dibuat sesombong mungkin. :

Tentu sadja Kauw-tju dari Pek Mo Kauw
tersebut djadi murka bukan main,
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S Hovmm =i kad rupanjd’ ivar ”?ns\xpmath'
dah;rm maut” beurak ketua Pasi’ M‘o me‘
itu. - ,Baiklah Y+ Kaa sendlrl }ang telah:
memintinja, aki iang akan m‘ugmnrx kemati~
arimu ! dan ‘setelth barkata’ b-mtu kauwtju
Pek Mo Kauw' -tersebut nterangsek  mndjiue
sambil melompat, tanginnja telahy . mentjabut
Keluar “sendjatanja, jaitu se duah rdda bergxm
;,mz terbu-n dan cm-ts nmr.n., :

Dcngan mempergunakm roda bexgxgm;x
it Kauw-tiu ‘Pek ‘Mo Kauw ini’ telali ‘nmielan-
tiarkan serangan kepada Ho ilo dengan mem-
perguunkm sekaligus dun-djurus serangan, jrms
masm;.-masmg hernam1 ‘Sam Tiang Lie_ Hun®
dan “Tjing Pa' Tu Mm roda’ bergmum xtu
telah berkelebat.kelabat uatuk - nvroaek dad-\,
Ho'Ho. Sekali sadja'si botjah tn"s-rdng ‘olzh
roda bergigi  térsebut, pasti’ tubuhnja’ akan
robek dan akan m-m'.ﬁh 1jacan djuga djiw: m;a
sebab roda’emas tesssbut m-ngandung Yaijun
J-mg .lm:).lh sexalx.

“

Ho Ho bha m-m]ims bau -mm‘dtr ratiun
jang ter\hpat diroda bergigi itu waktu roda
texseout berkclebnt mennmbar kcarah d:da:
nja.

Fr Tetaz‘)i -H‘o Ho jang telah m-emp.mjaifke--
partigjaan dirt deagan’ kepandaian: jang. telah
dimiiikinja,” tidik mendadi djeri menghadani
Kiwitju dari ‘Pek Mo . Kauw tersibut.  Dia
djugd telah ‘bertekad, hari ini ‘diac harus
meambunuh Phang .in dan  Tjang Kauw-tju
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ini, .s2b1b ked4a orang. inilah - pangieal: utama
dari ketjelakaan jaag dialami' oleh ajahaja?
Maka dari ituw, -Ho Ho mehinti%an  tibanjn
serang - Tjang - «Kauw-tju . dengan - sebentas
sebentar wemperidengarkw suara’ tertawa
dmgn jang mengaudxmg edjean. 1A Wy
LE R . S ERe
T;ang Kauw.&m mvlavmarhnn seraganiia
itu dengan tiara ameniilang, gigi-irodt eavsna
itu menjambar untuk msrobez dida Ho Ho.
Tetapi' botjah- ini ‘dengan ‘ténang’ meng:
awasi ddtangnia’ serangan tersebut, dia berdiri
;egak dxtempa' n)n la*mi b*r.;enk sedlkxtpnni

Dan dmat roda beryzigi l-rwm hanja tej mmh,
kurang lebih tiga dim dari dadania, . tjepat luar
bia,a Ho Ho meledijit, tahustaha: telah meélom.
pat. kebelakang Tjang Kauw-tii dwn tangannin
diajunkan, . dia menghadjar Tjarg - Ksuw rju
dengan mampe-gunakaa telapak tanganaia. ...

2 Vi A8 |

»Bukkk!” punggung Tjans Kauw-tju telah
dapat dihadjarnja telak sekali, sehingga Tiang
Kauw-tju kehilangan keseimbangan, terhujung-,
hujung kedspau, dan hamwis sadja dia . djatuh.
tardjerambab, untung sadia dia memiliki ke-..
pandaian jang tinzg, hingga bisa mempergi.
nakan' ‘gerakin ‘memberatkan’ tubuh’ 'seribu
kati', dia membikin kedua ' kakinja bagaika’
kaki meaara, jang - tetap tidak bpergeiiting;:
dan berdiri tegak deagan tubuh jang bergojang-
gojang. - Namun ' muka Tj: i cKauwitju
putjat benar, separti muln 16 ) v SURE SR T 2 0
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Malah, sesaat kemudian, dengan menge.
fuarkan suara ‘uwaazhhhhh' diapun telah me,
muntahkan darah segar, menundjukkan bahwa
dia telah terluka didalam.

Ho Ho masih berdiri tezak dengan mem.
perdengarkan suara tertawa dinginnja.

»Tiepat kalian madju lagi, akn akzn melajani
selcaligus!  Kalian berdua bolsh mengerojol.
ku— — — ! dingin sekali suara Ho Ho.

Muka Phang ‘Lin dan Tjang Kauw tju
tampak putjat pasi; mereka seperti melihat
hantu sadja, karena sedikitpun mereka tidak
menduga bahwa Ho Ho bisa muntjul dihadapan
mereka dengan memiliki kepandaian jang begitu
lnar biasa sekali, beberapa tingkat berada
disebelah atas kepandaian jang mereka miliki !

Siapapun djuga tidak akan man mempertjajai
kalau berpikir dengan pikiran jang waras, sebab
Phang Lin dan Tjang Kauw-tjiu mengetahul
benar, kurang lebih tiga bulan jang lalu Ho Ho
nasih merupakan seorang anak ketjil jang bodoh,
jang tidak memiliki kepandaian apa-apa dantelzh
mereka siksa dengan hebat sekali maka dari
itu, biar bagaimana tjerdasnja si botjah, tidak
nantinja dia bisa memperoleh kemadjuan duan
kepandaian jang begitu hebat hanja didalam
waktu tiga bulan sadja ! P

Tubuh Phang Lin dan Tiang Kauwstju
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djadi menggigil tergetar hebat, me ereka ngeri |
sekali mehhat sorot mata Ho Ho j rmg tadjam (4
luar biasa, ]"mg memant)ark.m tjahaja pem-
bunuhan.

' Tiepat kalian madju berbareng!” bentak
Ho Ho dengan suara jang tadjam sekali.

Phang Lin mengempos semangatuja, ma.
ngerahkan seluruh kepandaian jang ada padania,
dia mentjelat menerdjang kearah Ho Ho,
karena eel:un perasaan ngeri, djuga si nenck
tua ini merasa penasaran sekalt dirinja bisa
dirubutikan oleh seorang botjah tjilik seperti
Ho Ho ini.

Pedang ditangannja telah bergerak-gerak
menusuk, menikam, menabas dan menggores
dari kiri kekanan, dan dari kanan kekiri hania
didalam waktu sebsantar sadja, dia telah me.
lantjarkan lebih dari sepulub djums serangan
kearah He Ho.

Tetapi Ho Ho temang sekali. Apn lagi
dia memang telah menguasal ketudjuh djurues
dari Kiam-sut (ilmu pedang) Tiiag Yang Pit
kip. Mak't dari itw, ilmu pedang jang di-
pergunakan  oleh si maek  tua I-"hang Lin
‘xdak dxpandang sana sek:'ﬂl, karena serangan.
serangan jang drlmtmrkm oleh'si memek tua
Phang Lin txdak akan m~mb1ha}'tkan dmnn.

Sedangkan Tiang Kauw-tju djuga tidak
mau membuang-buang kesempatan, kenka me-
lihat Phang Lin sudah menerdjang si botjah,
‘maka tjepat-tjepat dia djuga melompat menje-
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rang Ho Ho dengan mempergunakan sendja.
ta roda bergiginja itu. Dia’ melantjarkan
serangan jang hebat. kearah Ho Ho, karena
Tiang Kauw-tju mengerti bahwa. si botjah
tidak boleh  diremehk:un, sei:ali sadjn mereka
berlaku leng:h, pasti mereka akan binasa di.
tangan Ho Ho.

Melihat kedua musuh besarnja telah me-
lantjarkan serangan-serangan  mereka setjara
berbareng, Ho Ho tertawa dingin, tiba-tiba
dia mengeluarkan suara benmknn jang keras
sekali, pedsng si nenek tua Ih: g Lin tel l
didjepit ‘oleh djari tangannja dan me: mrmma
dengan suatu gerakan jing sulit ditkuti mata,
karena tahu-tahu peiang itu telah pindah
tangan, dan membarengi dengan _gerakannija
itu, taupaik Ho Ho menckuk kaki kirinja,
tubuhnja agak berdjongicok sedikit, dan pedang
itu disitlangkan merapat pada lsngaanja serta
tubuhiaia berputar setengah lingkaran, disusul
oleh. sua:a djeritan jang meujajatkan  dari
Tiang Kauw-t.u dan Phang Lin, karena dsmt
Ho Ho berputar setength  lingkaran, pedang
ditangannju . berputar djuga merobek perut

Tjsng Kauw-tju dan Phang Lin.  Kedua o Bty (1L

ini tampak berdiri deng:n muka jang putjat
dan tubuh jang gemetaran, sedangkan tangan.
nja memegangi perut mereka.

A 0 b R g T a kau
bukan manusia— — — _ kau ivlis — A
— — tidak mungkin kau memiliki kepandainn
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j'ang begitu tinggi didaiam usia jang demikian
muda— — ! gumam Tiang Kauw:tia dengan
suara jang tergetar hebat, daa kemudian sete
lah mengeluarkan suara keluhan dansepisang
mata jang mendelik, tubuhnja terdjungic:l
rubuh menggeletak diatas lantai, kakinja ber.
keledjetan sesaat, tetapi kemudian mengedjang
kaku, napasnja telah berhenti. Tjang Kauw-
tju menemui kematiainja deng-in - penasaran
sekali, sebab  sapasang matanja terpentang
ebarlebar. :
' A3

Phang Lin kelihatan berdiri deagan muka
jang putjat dan bibir jang gemetaran seperti
ingin meagatakan - sesuaty, tetapi © tidak  ada
suara jang keluar. Huanja sepasang matania
mendelik besar, dan darah mengutjur deras
- sekali dari pertitnja jang robek. Kedua ta-
ngannja memegangi ist psiutnja jang hampir
‘berhamburan keluar. " Kemudian setelah ber-
selang ' beberapa detik, dikala din menaban
“rasa’ sakit jung bukun main, tampak tubuhnja
terdjungkal djuga, menggeliat sesaat, kemudiin
djiwznja terbang ° menghadap ke Guam Lo
Ong = —. :

Melihat itu, Ho Ho djadi te:tjengair
sesaat, dia tidak menjangka bahwa ilmu pu-
kulaa dan ilmu  pedang jang diturunkan oleh
Mo Tjauw Su ternjata begitu hebat segkali,
ha:ja d.dalam beberapa djurus terniata dia
sebuagai seorang botjah tjilik, telah bisa men:-
b.nasakan kedua to:oh djago rimbda persilatsn
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iang mempunjai kepandaian tidak lemah'seperti
Tjanz Kauws=tju dan Phang Lin.

Tetapi ketika Ho Ho tersadar dari rasa
terkedjut dan girangnja itu, si botjah tert'\W'\
geink gelak, snmpai tubuhnja tergontjang hebat.
Dan diantara suara tertawanja itu, tampak
matanja mengutjurkan air mata jang meleleh
dipipinja, karena dendamnja terhadap orang-
orang ini telah dapat dilampiaskan ————.
Kematian  ajabnja jang begitu mengenaskan
teiah dapat divajar dengan dibunubnja kedua
orang peijebab kematian ajahiaja itu.

Lama djuga Ho Ho tertawa bagitu, sampa;
achiraja si botjah berhznti tertawa, lama dia
berdiri bengong mengawasi keirah kedua ma.
3.t dari kedua orang, musuh bLesarnja itu.

Dan tadi diwaktu Ho Ho tertawa gelak-
gelak begitu, sebetulmja telzh = menundjukkan
bahwa telah lahir didalam dunia  persilatan
didaratan  Tionggoan seorany djago silat
jang luar biasa sekali, jang aneh dan benar-be-
nar mengagumkan, karena didalam usia remuda
Ho Ho, te:niata dia bisa memiliki kepandaian
inug setinggi itu-- — — — dan l:hiraja djago
silat ini, o berarti akan mantjul badai jang
iuar biasa hebatnja didalam rimba persilatan
karena bodai dan gelombang jang menjeramkan
akan segera  bergolak diantara kexmmljul.m
llo Ho. Dan botjh ini djugr mau t:dik mau
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nanti harus melibatkan dirinja didalam urusan
arusan besar seperti apa jang telab dixatakan
oleh Mo Tjauw Su.

/

Lama djuga Ho Ho berdiri termenung di.
tempatnja itu mengawasi kadua majat dian
Tiang Kauw.tjudan Phang Lin.  Sampai nchir-
nja si botjah telah menghela napis.

»Hmmm — — mereka menemui kematinn
dengan tjara jang nengenaskan ‘sekalil””. g.
mam si botjnh deugan suara jang, perlahan.
wTetapi — _ ini sebrgai pembnlasan karma
atas perbuatan mercka jang telah membunuh
ajahku tanpa mengenal rasa kasihan sedikitpun’
Dengan  dibinasakan merslkn, berarti akupun
telah menolong untuk melenjapkan dua orang
iblis jang mieaakutikan se'crli — dan aku dju-
£a telah melenjavkan <edikit sumber kedjuhat.
an — — 117 dan setelah n.enggumam begitu,
-Ho 1o menghela nav's Iigi. -

Disaat ituiah Ho Ho ‘teringat kepada Mo
Tjauw Su, gurunja jang masih meadekam—di.
dalam kamar tabanan dibawsh tinah, ‘Dengan
terbunuhnja Phang Lin dan Tjaag Kauw-tju,
berarti djandji Mo Tjauw Su terhadap. keduy
Orang ini telah punah dengan sendirinja.

Tetapi guru Ho Ho itu benar-benar seorang
jang anch sekali adatnja, k.rena dia tetap kue
kuh ingin menjelesaikan dulu masa tahananaja
“daa tzhun lagi seperti djandji jang telah diberi.
kan kepada  kedua iblis itu.
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Ho Ho menghela napas, dia bermaksud
untuk membud]uk sekah lagi gurunja itu, agar
mau bers1ma-s1m1n]a memngg'tlkan tempat
jang dxdjadlkan setng-u markas dari Pek Mo
Kauw ini. ~ ‘Maka Ho Ho t]nbat tjepat kembali
menudju kekamar tahau'm dibawah tanah.

Tetapi ketika Ho Ho telak sampai d ikamar
tahanan dimana gurunja  ditahan, ' terniata
ruangan kamar tahanan baW'\h tanah itu telah
kosong.

Ho Ho djadi bingung sekali, tetapi dikala
itu matanja’ telah bisa' menangkap ' beberapa
baris tulisan pada lantai ruangan tersebut. Ho
Ho tjepat-tjepat membatja surat itu, karena
dia mengetahui pasti surat itu ditulis oleh guru-
nja jang ditudjukan ke‘p'ld'\ dlrmn dan gurunja
itu telah menulis hurufshuruf itu diatas lantai
batu’ tersebut detg'm mengerahkan tenaga
Ichk:mg ‘pada” djari telundjuknja, karena
terlihat ‘tegas sekali, huruf-huraf itu melesak
dalam sel\all.. menundjukkan hebatnja tenaga
dalam jang dnmhkx oleh Mo Tgauw Su ter.
sebut.

Buoji surat itu antara lain:
‘yHo-djie, aku memang jakin bahwa
kau pasti akan dapat membunuh Phang
- Lin dan Tjang Kauw-tju, sebab aka
telah bisa mengukm berapa tinggi
kep:mda:-m jang dimiliki ‘kedha orang
xtu, d:m mereka m'thh bei'ada dlsebe-
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fah bawah kepandaian kau beberapa
tingkat djauhnja— — — dan aku diuca
memang telah dap~t merasakan bahwa
kau tentu akan kembali kemari untuk
mentjoba membudjukku guna ikut ber-
sama kau keluar dari kamar tahanan
bawah tanah ini! Tetapi Ho dijte,
aku sudah mengatakan bahwa aku tidak
mau keluar dulu sebelum.aku mendie-
lesaikan djandiiku untui berdiam di*
kamar tahanan ini sampai genap sepuluh
tahun! = Sekarang aku baru mendja.
lani hukumanku selama delapan tahun,
djadi masih tertinggal dua tahun lagi.
Kau tidak uszak terlalu memikirk:n
diriku, Ho.djie, karena dua tahun nanti
toch kita akan bertemu djuga®! Tjuma
pesankxi satu, kau harus benar-benar
berusaha menemui Mie Gak S=n gunu
melakukan urusan besar jang sedang
dilakukamja ! = Kalau kau sudah ber-
temu dengan Mie Gak San, tentupamuaie
gurumu itu  akan memberitahuican
kepadamu urusan besar apa jang
scdang'_dila:kukannja. Dan djangan
lupa untuk menjampaikan salamku
kepada adik: seperguruanku itu— — —.
Nah, sekarang pergilah kau memninggal-
kan tempat laknat ini, djangan memikii~
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kanakulagi——1 Kawharas mendengar;
cowoperint akku ind, o Howdjie, © kau «tidak:
* .. boleh bandel dan membangkang; ‘kalau:
kau tidak mau  menuruti perintahk.
untux pergi mens=mui Mie Gak San,
adik. . geperguraanku _itw,. tentu. aku
akan marah begsar dan-aku tldu akan
man 'uenmkux hgl kau sebag'u mus.
o ridka L . K.m mengerrti ndak Ho: djxe’
\L’cxgxlah i Dm gurumu. /A .

Ho Ho djddl bengong memand'\nm su at
gurunja itu. Dia tidak mengerti, dimana
gurunja bersembunji. Tetapi Ho Ho memang
wmengetahui .gurunja anempuajai banjak: akal
dan, diag: ssirgat lihay . sekali; tentu.gurunja:
telah bersg mbunji disuaty tempat tidak djash
dari kamar tahapanaja ini uatuk menghindar.,
kan 'parienuzn antara mereka. o oc.ovoosp s

Achxrnja "1[0 Ho mengheh napas’ deng'm
m 1ka bmduka karena dia bexnr-bqnm tidak’
habis me 1g-ri, m-ng'\p| guruaja sen;,ad;a m au
meun‘s'\ dirinja sediri untuk Iudup ,.nende ita
sels xm.l[ dua tahun lhgi didalam kamar tahan.
an jang tidak mev:ggembxr'{kaw itn, padah'\l
TJang K m w- t)x dan Pnaag Lin teI-ih drbuuaa

- hEE S g Biln il o8

*Perlah'm-lahn'n' Ho 1o berdiri,  dan ‘me-:
lungkah kelaar dhri kamar:tahanan-itu.dengan.
lesu. - Satelth keluar dari ruangamn: - kamar;
tahian’ bawah  tanah ity da- lale  mems
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bekuk dua o-ang Pek Mo Ktuw, jang diverin.
tahkan untulk menzu':npn‘gkm‘r' semua“anggota .
Pek Mo Kauw untu'k ‘dinasehati oleh Ho Ho.

Wak:u melihat pemimpin ‘mere 1; Tiang
Kanw-t)u dan Phang Lin  telah’ b.nua dalam
keadaan jang mengenkan. senu :mgg'ot'\ Pek
Mo Kauw djadi ‘menggidik sendivinja. - Mereka
diuga djadi heran berbareng djeri ‘sekdli terha.
dap botjahj jang memlhkl kepandamxl )1ng begxtu

tmgm

wlugat 17 kdta HoHo' dengan ‘nukit jag
bengis walktu dia mau meninggalikan - tempat
itu.  ,Kalan memang dilain hari aku meinde.
ngar atau melihat Kalian - masih melakukan’
kedjahatan, nistjaja aku tidak akan berlaku
sungkan-sungkan Iagi untuk mentjabut niawa
kalian seperti apa jang telah . ku‘lakukan terh--
dap Tjang Kauw.tiu kalian dan si nenek busuk
Phang Lin!  Mulai hari ini kalian harus mem..
bubarkan diri dan kembali pada kehidupin din.
penghidupan baik-baik ——— ¥  Dan_ sstelah
berkata begitu, dengan ringan Ho Ho mentjelat
memngg-dkm tempat tersebut, tubuhnja seperti-
djuga bajangan sadia, berkelebat dengan kegesit-,
an jang luar biasa.  Orang-orang Pek M»
Kauw djadi bengong sesaat ditempat mercka
berdiri, achirnja si botjah lenjap dari pandang-
an mata mereka, semuanija djadi menggidik nge"
ri karena si botjah biarpun usianja masib mu:
da begitu, namun kepandaiannja ternjata telah
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begitu hebat, geral-geriknja seperti hantu jang
mengerikan  sekali, sebab kedua pemimpin
‘memka, T]'mg lhuw-t;u dan Phang Lin telah
berhasil dibinasakan oleh Ho Ho~ — scnt '

Diantara djalan Sang-tjie.nan dengan dijalan
rajaMa.tiang-kie, tampak ber.ijalan seorang
botjah berusia diantara sepuluh tahun. Langkah
kakinja tjepat, dia tengah melakukan perdja-
l.mm menudju kearah Selatan.

Diantara aesau #ngin dan mntahsn )anz
bersinar - terik sekali, tampak botjah itu
melakukan ‘perdjalanan dengan keringat jang
memenuhi kenmg dan djuga bad]un)a telah
basah kujup.©

Termnta si botjah ini tidak lain dari
Siangkoan He, dia sedang melakukan perdja-
lanm  menudju ke Siauw-tjiv, guna menemui
paman gurunjn Mi Gak San.

Ho Ho telah 'mehk(xk-m ver fjalanan se'a.
ma belasan hari, dia selzlu melakukan per.ja.
Ianan ‘dengan tidak hentm)'!.

S-lama dalam perdjalanan itu, Ho Ho terus
mengambil - kearsh selatan, dan perdjalanan
menudju ke Siauw-tiiu memakan waktu hampir
.dua  bulan lebih, karena Siauw.tjin terpw'lh
did lam djarak jang tjukup djauh,

Selama dalam perdjalanan itu, Ho Ho tidak
Prraah beristirzhat, ketjuali hanja untuk ber.
malam, setelah itw, melakukan . perdjalanan
lagi dengan tjepat. gt

Waktu itu, suzsana djalan  Sung tjie.
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nan dengan djalan raja Ma-tiang-kie, ‘timprk
tjukup ramai; banjak pedagang dan orang-orang

jang sedang nu:laim.xk'r an perd;:-lan:m hxlu' mudt\:

tidak hentm]a.

il Orang-ora'nxz ‘jang bertemu dengan 1o Ho,
sentuanja memandang ‘kearah Ho Ho dengan
bingung, karena mereka melihat pakaian botjah
itu kojak.kojak seperti p'\ha\an pengemis " dan
djuga, tubuhnja kotor sekali,. Tetapi, jang =
leb:h men-mk pcrh'ztxan orang- or'mg itn, adalah
sinar mata Ho Ho Jjang tadjam. luar biasa

Dan d]ug1 gerak I.xngk’xh k'!kl Ho Ho Jang
tiepat dan gesit luar biasa. Tubuhnn jang

‘ketjil itu mentjelat seperti bajangan’ belaka,
~.berkelebatketébat den}:{an ljeﬁ)at“sekali;

Tetapi Ho o ndak memperdxman per-
hatxan orang. orang itu.”

Tetapi ketlk'l s-\mpu dv:ebu'\h tlkungan ;
disaat mendjelang  sandia, keadaan disckitar

tempat itu djadi:lebth djaring orang berlalu

disana, hanja sekali-sekali §dir“Ho Ho berpa.

pasan.dergan orang: Dan dikala Iwgit mulai
gelap, keadasn- disekitar “tempat itu ‘sémakin

sepi sadja, tidak terithat seor:ng ‘manwvsiapun,
jang berlalu lalang, h- ‘mja t-unmk Ho Ho jang

'm'\axh mdakuk'\n pe:‘dlalan n

51 bot]-xh sedang ‘mentjariitjari ‘rumah pen.
dudak untuk numpang  bermalam, t'mi lak satu
rumahpun jang kelihatan.
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Ho Ho masih berlarilari terus kurang
lebih empat atau lima lie lagi, tetapi tetip
sa dja dia belum melihat adanja rumah penduduk
disekitar tempat tersebut.

Achirnjn  Ho Ho berhenti berlari, dia
memandang sekitar tempat itu, jang kedua
tepi djalan itu terdu:pat hutan ketnl jang
banjak sekali terdapat pohon jang tinggi-tinggi-

rnAch— — — achirnia aku terpaksa harus
bermalam dibutan ketjil ini dan besok baru
melandjutkan perdjalananku lagi!” gumam
Ho Ho dengan suara jang periahan sambi]
menghampiri salah sebuah pohon jang tumbuh
ditepi djalan itu, dia bermaksud untuk tidur
diatas pohon itu.

Namun jang membuat Ho Ho agak bingung
adalah perutnja jang mulai berkerujukan lapar.

nKemana aku harus mentjari makanan un_
tuk menangsel perutku ?”” pikir Ho Ho 5'\mb11
mengawasi sekitar tempat itu,’ tetapi tidak
terlihat ada binatang seperti burung atau
kelintji jang bisa tertangkap untuk dipanggang.
nja. Ho Ho djadi bingung djuga, dia merasa-
kan, betapa perutnja semakin berkerujukan
lapar.

,,An;h‘ Sekali— oo it disekitar tempat
mi tidak terlihat rumah penduduk '” pikir
si: botjalFiaery T Ach L o ey dj.xga sekitar

tempat ini sepi sekali, apakah— — '~ — _
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~apakah disekitar tempat ini tempat Bersa.

rafignja para perampok %/

Dan ketika Ho Ho sedang berpikir begitu,
tampak dari arah depan berd;alan tiepat sekali
seorang lelaki tua berpak'\\an badm pandmng,
Ho Ho djadi girang sekali hatinia,

..uBkan kutanr\can kemd't orang itu, di-
mana terdapat rumah penduduk jang terde-
kat — — 17 pikir Ho Ho. Dan tjepat-tjepat

- dla telah memapaki orang itu.

Tetapi aneh sekali, orang tua berpakaian
badju pandjang itu, jang usianja telah landjut

benar, ketika melihat Ho Ho, tubuhnja djadi

gemetaran keras sekali, matanija djuga memain
ketakutan luar biasa.

(BERSAMBUNG)

Lik Mengapa orang tua jang berpakaiaw

bad]u p:md)ang itu gemetaran ketika
.mehhat Hd Ho?

5 Urusan besar 1prak-\h ]anz hatus dila-
kulan oleh He Ho setelah bertemu de:
ngan Mi Gak San?

3. Bagaimana dengan petualangan Ho Ho
aland;ut nja??

Kami persilahkan anda mengxkutl sendiri

'kclandlutm dari Ho Ho jang telah mendjadi

’anak adjaib’’.
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Sudah terbix ¢
“Buk wu

"B‘ajan‘fgﬁn Bidadari

ofeh: Asmaraman Kho Ping Ho®

Jang akan membawa Anda’ ikat mena
ngis, menderita, terharu dan tersenjum bahagia
bila Anda membatja buku ini. s

Kami jakin bahwa buku ini pasti akan
Meaggugah bati sanubari Anda dan Anda pase
Y merasa puas membatja buku ini.

< Hubungilah roko butu jang terdekat Arida,
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Kabar Gemb‘ira!

Sudah terbi buku terbaru dari Asméramj
Kho ng Hoo, pengaran kawaka . jang .tal
asing lagi bagl and: dengan d)udulma 3
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- Djangan anda lewatkan kewempatan unty
membat)a buku ini. \
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